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ABSTRAK 

Peran Masyarakat Air Sengak terhadap LAZISMU Rejang Lebong 

Oleh: 

Washil Hibatullah (18631160) 

LAZISMU adalah lembaga zakat tingkat nasional yang berkhidmat dalam 

pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan secara produktif dana zakat, 

infaq, wakaf dan dana kedermawanan lainnya baik dari perseorangan, lembaga, 

perusahaan dan instansi lainnya. Sebagai ormas keagamaan terbesar di Indonesia, 

sepanjang sejarahnya Muhamaddiyah dalam menangani persoalan sosial terhadap 

umat manusia yakni dengan cara mengoptimalkan peran Zakat, Infaq, Dan Sedekah 

sebagai jaminan sosial dengan model pemberdayaan ekonomi untuk mengatasi 

kemiskinan. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran 

masyarakat Air Sengak terhadap peran perkembangan LAZISMU Rejang Lebong 

dan untuk mengetahui kendala-kendala yang di hadapi masyarakat Air Sengak 

terhadap peran perkembangan LAZISMU Rejang Lebong. 

Dalam penelitian yang akan dilakukan, jenis penelitian yang digunakan yaitu 

jenis penelitian Field Research (penelitian lapangan) yaitu penelitian yang langsung 

berhubungan dengan objek yang diteliti. Adapun sumber data yang akan digunakan 

dalam melengkapi pelaksanaan penelitian ini yaitu dengan menggunakan sumber 

data primer dan data sekunder. Adapun analisis data pada penelitian ini adalah 

reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peran masyarakat Air 

Sengak terhadap perkembangan LAZISMU Rejang Lebong yaitu ikut serta 

berkontribusi memberi bantuan sosialisasi di LAZISMU Rejang Lebong adapun 

yang tidak memahami LAZISMU itu serta ada juga masyarakat yang tidak ikut 

berperan di LAZISMU. Sedangkan kendala-kendala yang dihadapi masyarakat Air 

Sengak yaitu yang pertama banyaknya mayoritas masyarakat Air Sengak yang sibuk 

dengan pekerjaannya sehingga kurangnya waktu untuk berkontribusi di LAZISMU, 

yang kedua kurang adanya promosi yang dilakukan oleh pihak LAZISMU ke 

masyarakat sehingga menyebabkan masyarakat Air Sengak kurang tahu dengan 

kegiatan LAZISMU Rejang Lebong.    

 

Kata Kunci: Peran, Kendala-Kendala, Masyarakat, LAZISMU 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada zaman sekarang ini, masih banyaknya masyarakat yang sangat 

membutuhkan bantuan serta perhatian terutama masyarakat yang kurang 

mampu. Dari permasalahan tersebut, agama Islam memberi kemudahan dan 

juga kewajiban bagi umat Islam untuk saling tolong-menolong, maka dari itu 

islam mewajibkan bagi setiap pemeluknya untuk membayar zakat. 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam dan mempunyai peran 

penting bagi kehidupan terutama bagi kehidupan terutama bagi ekonomi 

Islam. Peranan zakat baik zakat harta maupun zakat fitrah sebagai sarana 

komunikasi bagi masyarakat yang mampu dan yang tidak mampu. Dengan 

adanya sarana zakat ini akan terjadi pemerataan jika dilaksanakan dengan 

benar. Hal yang lebih penting  lagi adalah dengan zakat tersebut tidak akan 

membuat kemiskinan atau berkurangnya kekayaan dan keseimbangan dalam 

distribusi kekayaan di antara kegiatan manusia.1 

Islam menjadikan zakat sebagai suatu amalan ibadah yang berdimensi 

sosial dan ekonomi.2 Karena dalam prakteknya, zakat digunakan sebagai 

sarana untuk masyarakat yang membutuhkan terutama masyarakat yang 

sedang mengalami kesulitan ekonomi. Dengan zakat, orang tidak mampu 

 
1 Abdul Haris Ramdoni “Zakat Dalam Mendorong Pertumbuhan Ekonomi dan 

Pengentasan Kemiskinan.” , Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 3, no. 01 (2017), hal 41. 
2 Maltuf Fitri, “pengelolaan Zakat Produktif Sebagai Instrumen Peningkatan 

Kesejahteraan Umat” , Jurnal Ekonomi Islam 8 No. 1 (2017), hal 150. 
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juga merasa bahwa mereka merupakan bagian dari masyarakat, mereka akan 

merasa dihargai karena ada empati dari orang yang lebih mampu.3  

Dalam bidang ekonomi, zakat dapat berperan dalam pencegahan 

terhadap penumpukan kekayaan pada segelintir orang saja dan mewajibkan 

yang kaya untuk mendistrbusikan harta kekayaannya kepada fakir dan 

miskin. Maka zakat berperan sebagai sumber dana yang potensial untuk 

meningkatkan ekonomi mustahik. Zakat juga berfungsi sebagai modal usaha 

bagi orang miskin yang terkendala dalam usahanya dan diharapkan dapat 

membuka lapangan pekerjaan, sehingga bisa berpenghasilan dan dapat 

memenuhi kebutuhan sehari-hari.4 

Adapun landasan hukum ayat dan hadits tentang perintah 

diwajibkannya zakat didalam surah At-Taubah :103, yaitu yang berbunyi:  

 

يْهِمْ بِهَا وَصَل ِ عَلَيْهِمْْۗ اِنَّ صَلٰوتكََ سَكَنٌ لَّهُمْْۗ  رُهُمْ وَتزَُك ِ خُذْ مِنْ امَْوَالِهِمْ صَدَقَةً تطَُه ِ

ُ سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ   وَاللّٰه

Artinya : 

Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan 

menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya 

doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah 

Maha Mendengar, Maha Mengetahui. 

 

Pada ayat diatas ini dijelaskan adanya sekolompok orang yang 

mengakui dosa-dosa mereka lalu bertobat kepada Allah. Karena penyebab 

 
3 Ahmad Atabik, “ Peranan Zakat dalam Pengentasan Kemiskinan” , Jurnal Zakat dan 

Wakaf 02, No. 02 (2015), hal 340.  
4 Ahmad., hal 340.  



3 
 

 
 

dosa mereka adalah kecintaan kepada harta, maka dalam ayat ini di jelaskan 

tentang wujud tobat dan ketaatan diantaranya dengan menunaikan zakat. 

Diperintahkan kepada Nabi Muhammad, ambillah zakat dari harta mereka, 

guna membersihkan jiwa mereka dari kekikiran dan cinta yang berlebihan 

terhadap harta, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu 

menumbuhkan ketentraman jiwa bagi mereka yang sudah lama gelisah dan 

cemas akibat dosa-dosa yang mereka kerjakan. Sampaikan kepada mereka 

bahwa Allah Maha mendengar permohonan ampun dari hamba-Nya, Maha 

Mengetahui tulus atau tidaknya tobat mereka.5   

Adapun Hadits tentang perintah zakat Riwayat Bukhari – Muslim dari 

Abdullah bin Umar”.6  

 عن ابن عبّاس رضي الله عنهما : أنّ  النّبي صلى الله عليه وسلم بعث معاذا رضي الله 
عنه الى اليمان.. فذكر الحديث, وفيه: أنّ  الله قد افترض عليم صدقة ف اموالهم, تؤخذ  

 من أغنيائهم, فتردّ  ف فقرائهم. متفق عليه, واللفظ للبخارى.

‘’telah diriwayatkan dari ibnu abbas bahwasannya tatkala nabi SAW 

mengutus Mu’az ibnu jabal Ra. Untuk menjadi qadhi di Yaman. Belia 

bersabda :...’’jika ini telah mereka taati, sampaikan bahwa Allah 

Ta’ala telah mewajibkan Zakat pada harta benda mereka , yang 

dipungut dari orang-orang kaya dan diberikan kepada orang-orang 

miskin diantara mereka. Jika hal ini mereka patuhi, hendakla anda 

hindari harta benda mereka yang berharga, dan takutilah doa orang 

yang teraniaya karena diantaranya dengan Allah tidak ada tabir 

pembatas’’. (H.R.Bukhari).7 

 
5 Rasyad, “ Zakat atau  Shadaqah  dan Kaitannya Dengan Pemimpin (Kajian Ayat 103 

Surat At-Taubah) ”,  Jurnal Ilmiah Al-Mu’ashirah: Media Kajian Al-Qur’an dan Al-Hadits Multi 

Perspektif 17.1 (2020), hal 52.    
6 Rasyad, hal 56.  
7 Nursinita Killian, Potensi dan Implementasi Zakat Pertanian di Desa Akeguranci 

Kecamatan Oba Tengah Kota Tidore Kepulauan,(Mizan: Journal of Islamic Law 4 (2), 227, 2020) 
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Perkembangan Islam di Indonesia belakangan ini semakin menarik 

untuk diperhatikan, karena banyak daerah-daerah yang mulai 

memberdayakan zakat, infaq dan sedekah untuk pemberdayaan infaq, karena 

infaq memiliki kontribusi yang sangat besar dalam mengatasi masalah 

kemiskinan yang tengah dihadapi oleh banyak masyarakat. 

Lembaga pengelola zakat merupakan lembaga non-profit yang 

bertujuan untuk membantu umat islam menyalurkan zakat, infaq dan sodaqoh 

kepada yang berhak menerimanya. Aktivias tersebut melibatkan beberapa 

pihak yang saling terkait yaitu pemberi zakat, pengelola, dan penerima zakat. 

Pada beberapa kasus, pengelola dana bukan orang-orang atau institusi yang 

benar-benar dikenal oleh pemberi dana. Lembaga pengelola menginginkan 

adanya kepercayaan pemberi dana sementara itu, penerima dana 

menginginkan adanya transparansi pengelolaan dana.8 

Lembaga pengelola zakat dituntut untuk menjamin transparansi dan 

akuntabilitas organisasi. Hal itu terkait mulai diberlakukannya Undang-

Undang Keterbukaan Informasi Publik (UUKIP), sejak tanggal 1 Mei 2010 

lalu. Undang-Undang ini menjamin hak masyarakat untuk memperoleh 

informasi publik, sekaligus memberi tanggung jawab pada lembaga publik 

untuk menyediakan  ruang informasi bagi masyarakat. Organisasi pengelola 

zakat, baik LAZ maupun BAZ sendiri termasuk ke dalam kategori lembaga 

 
8 Ahmad Syafiq, “ Urgensi Peningkatan Akuntabilitas Lembaga Pengelola Zakat  ”, 

ZISWAF: Jurnal Zakat dan Wakaf Vol. 7 No. 01 (2017), hal 36.  
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publik, karena sebagian atau seluruh dananya bersumber dari sumbangan 

masyarakat yang berupa zakat, infaq, dan sedekah.9 

Sebagai ormas keagamaan terbesar di Indonesia, sepanjang sejarahnya 

Muhamaddiyah dalam menangani persoalan sosial terhadap umat manusia 

yakni dengan cara mengoptimalkan peran zakat, infaq, dan sedekah sebagai 

jaminan sosial dengan model pemberdayaan ekonomi untuk mengatasi 

kemiskinan. Peran ZIS tersebut sebagai upaya untuk mengatasi persoalan 

sosial di bidang ekonomi dengan cara mengangkat derajat hidup masyarakat. 

Maka dari itu berdirinya Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sadaqah 

Muhammaddiyah  atau yang di singkat (LAZISMU).10 

LAZISMU adalah lembaga zakat tingkat nasional yang berkhidmat 

dalam pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan secara produktif 

dana zakat, infaq,wakaf dan dana kedermawanan lainnya baik dari 

perseorangan, lembaga, perusahaan dan instansi lainnya. 

LAZISMU didirikan oleh PP. Muhammadiyah pada tahun 2002 

selanjutnya dikukuhkan oleh Menteri Agama Republik Indonesia sebagai 

Lembaga Amil Zakat Nasional melalui SK No. 457/21 November 2002. 

Dengan telah berlakunya Undang-undang Zakat Nomor 23 tahun 2011, 

Peraturan Pemerintah nomor 14 tahun 2014, dan Keputusan Menteri Agama 

Republik Indonesia nomor 333 tahun 2015. LAZISMU sebagai lembaga amil 

 
9 Indah Purbosari, “ Pengelolaan Zakat Oleh Badan dan Lembaga Amil Zakat di 

Surabaya dan Gresik ”, Fakultas Hukum Universitas Gadjah Mada (2018), hal 74.   
10 Muhammad Nasrudin, “ Keberterimaan Amil Zakat LAZIS NU dan LAZIS 

Muhammadiyah terhadap Hegenomi Negara dalam Pengelolaan Zakat ”, Nizham Journal Of 

Islamic Studies Vol. 5 No.2  (2017),  hal 85. 
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zakat nasional telah dikukuhkan kembali melalui SK Menteri Agama 

Republik Indonesia nomor 730 tahun 2016.11 

Latar belakang berdirinya LAZISMU terdiri atas dua faktor; Pertama, 

fakta Indonesia yang berselimut dengan kemiskinan yang masih meluas, 

kebodohan dan indeks pembangunan manusia yang sangat rendah. Semuanya 

berakibat dan sekaligus disebabkan tatanan keadilan sosial yang lemah. 

Kedua, zakat diyakini mampu bersumbangsih dalam mendorong keadilan 

sosial, pembangunan manusia dan mampu mengentaskan kemiskinan. 

Sebagai negara berpenduduk muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki 

potensi yang ada belum dapat dikelola dan didayagunakan secara maksimal 

sehingga tidak memberi dampak yang signifikan bagi penyelesaian persoalan 

yang ada.12 

LAZISMU Rejang Lebong berdiri pada tahun 2014 hingga sampai 

sekarang yang lokasinya terletak di Jalan Kartini Kel. Pasar Baru Curup, 

Rejang Lebong Bengkulu, Kode Pos 39113. LAZISMU di sini juga 

menampung dan juga menyalurkan baik itu kegiatan zakat, infaq, dan 

sadaqah di seluruh wilayah Kabupaten Rejang Lebong. Baik dalam hal 

apapun seperti pendidikan,kegiatan sosial dan lain sebagainya. 

Dengan daerah masyarakat Air Sengak yang dimana berjumlah 501 

jiwa yang mana jumlah laki-laki 256 orang dan jumlah perempuan 245. orang 

yang kurang lebih dari 139 Kepala Keluarga yang mayoritas ormas 

 
11 Syahrul Amsari, “ Analisis Efektifitas Pendayagunaan Zakat Produktif Pada 

Pemberdayaan Mustahik (Studi Kasus LAZISMU Pusat) ”, Jurnal ekonomi Islam Vol. 1 No, 02 

(2019), hal 333.   
12 Syahrul, hal. 336.  
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muhammaddiyyah diharapkan bisa ikut dalam kegiatan penyaluran zakat di 

LAZISMU Rejang Lebong.13     

Menurut warga Air Sengak Bapak Nazarudin Abadi ia mengetahui 

LAZISMU  ia berpendapat LAZISMU adalah lembaga yang di bawah 

naungan Muhammadiyah yang di mana tugasnya menggumpulkan dana 

zakat, infaq, dan sedekah yang akan disalurkan kepada masyarakat atau 

dalam bentuk kegiatan organisasi dalam kegiatan manusia. Beliau 

memjelaskan bahwa masyarakat sangat berperan dalam kegiatan LAZISMU 

sebagai berikut:  

“Menurut saya masyarakat sangat berperan penting dalam 

perkembangan LAZISMU karena perlu adanya partispasi dan 

dukungan dari masyarakat seperti halnya saya sendiri yang bertugas 

untuk memberi penjelasan terkait kegiatan LAZISMU pada 

masyarakat Air Sengak”.14      

 

Berdasarkan pernyataan Bapak Nazarudin, dengan demikian Peran 

dan ikut serta masyarakat faktor yang sangat penting dalam menentukan 

partisipasi masyarakat Air Sengak dalam ikut serta membantu LAZISMU 

Rejang Lebong. Pandangan yang baik terhadap peran LAZISMU Rejang 

Lebong akan menumbuhkan minat dan kepercayaan masyarakat Air Sengak 

untuk berinfaq di dalam kegiatan LAZISMU Rejang Lebong. Karena dengan 

mulainya berinfaq di LAZISMU ini di Kabupaten Rejang Lebong tentu akan 

mempengaruhi persepsi dan kepercayaan masyarakat khusus Air Sengak ikut 

serta juga berperan aktif dalam mencari amal jariah melalui LAZISMU. 

 
13 Sumber, Laporan Warga RT 09 Air Sengak, Tahun 2022  
14 Nazarudin Abadi, (Tokoh Adat), wawancara, 26 september 2022 
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Berdasarkan pandangan mengenai peran masyarakat terhadap kegiatan 

LAZISMU, maka peneliti tertarik untuk lebih dalam melakukan penelitian 

dengan judul “Peran Masyarakat Air Sengak Terhadap Perkembangan 

LAZISMU Rejang Lebong“. 

B. Batasan Masalah  

Untuk mengindari pembahasan yang tidak terarah sesuai objek 

penelitian sehingga mengakibatkan tidak tepatnya sasaran yang diinginkan, 

maka harus dibatasi permasalahan yang akan diteliti yaitu Peran Masyarakat 

Air Sengak terhadap Perkembangan LAZISMU Rejang Lebong, dimana 

peneliti akan memfokuskan penelitian kepada peran masyarakat RT 09 Air 

Sengak mengenai LAZISMU . 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka perumusan masalah 

dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran masyarakat Air Sengak terhadap perkembangan 

LAZISMU Rejang Lebong? 

2. Adakah kendala-kendala yang menjadi penghambat bagi masyarakat Air 

Sengak dalam membantu perkembangan LAZISMU Rejang Lebong? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Dari permasalahan diatas, yang  menjadi tujuan penelitian yaitu :  

1. Untuk mengetahui peran yang diberikan masyarakat Air Sengak terhadap 

perkembangan LAZISMU Rejang Lebong. 
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2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang menjadi penghambat dalam 

pelaksanaan peran masyarakat Air Sengak terhadap perkembangan 

LAZISMU Rejang Lebong. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat teoritis untuk sebagai 

sumber referensi tambahan untuk para mahasiswa yang nantinya akan 

melakukan penelitian, selain itu juga dapat memberikan manfaat bagi 

penunjang dalam meningkatkan minat masyarakat pada LAZISMU. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan tambahan wawasan 

terhadap perkembangan LAZISMU dikalangan masyarakat sehingga 

kedepannya peneliti dapat memberikan masukkan secara langsung 

kepada masyarakat maupun LAZISMU supaya saling tolong menolong 

satu sama lain namun tetap berlandaskan syariat ekonomi islam, serta 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber referensi terhadap 

penelitian lain di kemudian hari. 

b. Bagi Masyarakat Air Sengak 

1) Memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada masyarakat dalam 

membayar zakat, infaq dan sadaqah sesuai dengan ajaran dan 

pelaksanaan Islam. 
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2) Dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat masyarakat 

untuk membayar zakat di LAZISMU. 

3) Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi tolak ukur lembaga amil 

zakat yang ada di Rejang Lebong terhadap pelaksanaan promosi. 

4) Berguna untuk masyarakat sebagai media pembayaran zakat, infaq, 

sedekah, maupun dalam hal apapun yang prinsipnya tolong menolong 

guna mencari amal jariah melalui LAZISMU. 

c. Bagi kampus 

Diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai sumber referensi 

di dalam perkuliahan serta dapat memberikan contoh penelitian yang 

baik sesuai ketentuan peraturan dari kampus untuk mahasiswa 

selanjutnya. 

 

F. Kajian Literatur 

Sebagai bentuk bahan pertimbangan dan penambahan penjelasan 

dalam penelitian ini, maka dibagian ini akan dicantumkan beberapa hasil 

kegiatan penelitian terdahulu sehingga sumber referensi tambahan yang 

pernah penulis baca yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh saudara Muhammad Munadi dengan 

judul “Kinerja Lembaga Zakat dalam Pemberdayaan Ummat (Studi 

pada Web Dompet Dhuafa, Lazis NU dan Lazis Muhammadiyah).”15   

 
15 Muhammad Munadi, “ Kinerja Lembaga Zakat Dalam Pemberdayaan Ummat (Studi 

Pada Web Dompet Dhuafa, Lazis NU Dan Lazis Muhammadiyah)”, Jurnal Penelitian Sosial 

Keagamaan, Vol. 10, No. 03 (2016).   
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh saudara 

Muhammad Muadi, terdapat beberapa kesamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang akan saya lakukan. Adapun persamaannya terdapat pada 

objek penelitiannya yaitu meneliti Lembaga pengelolaan dan zakat, infaq 

dan sedekah. Sementara perbedaannya terdapat pada metode yang 

digunakan dan fokus penelitian, saudara Muhammad Munadi 

menggunakan Website situs resmi masing-masing Lembaga pengelola 

dan menjadikannya sebagai sumber informasi penelitian. Selain itu fokus 

penelitiannya terdapat pada pengelolaan dan lembaga zakat Dompet 

Dhufa, LAZISMU dan LAZISNU serta pemberdayaannya terhadap umat. 

Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan menggunakan metode 

wawancara langsung kepada sumber informasi dengan melakukan 

observasi dilapangan dan fokus terhadap peran masyarakat Air Sengak 

terhadap perkembangan LAZISMU Rejang Lebong. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh saudara Ahmad Danu Syaputra dengan 

judul  “Peran  LAZISMU dalam mengentaskan kemiskinan masyarakat 

Yogyakarta”.16 Berdasarkan hasil penelitian saudara Ahmad Danu 

Syaputra maka terdapat kesimpulan sebagai berikut: 

Terdapat persamaan dan perbedaan dari penelitian yang dilakukan 

oleh saudara Ahmad Danu Syaputra dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan, persamaannya terletak pada objek penelitian yaitu lembaga 

 
16 Ahmad Danu Syaputra, “Peranan LAZISMU dalam Mengentaskan Kemiskinan 

Masyarakat di Yogyakarta”, Jurnal Media Ekonomi (Jurnek) Vol. 21 No. 2 (2016). 
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pengelola dana zakat, infaq dan sedekah LAZISMU. Adapun 

perbedaannya terletak pada studi tempat penelitian, objek penelitian dan 

fokus deskripsi yang dilakukan, penelitian yang dilakukan LAZISMU 

untuk mengentaskan kemiskinan, adapun sasarannya yaitu masyarakat di 

Yogyakarta, sementara penelitian yang akan penulis lakukan fokus 

terhadap peran masyarakat Air Sengak terhadap LAZISMU Rejang 

Lebong. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Widya Ningsih dalam skripsinya pada 

tahun 2021 dengan mengangkat judul “Pengaruh Media Sosial 

LAZISMU Terhadap Minat Masyarakat Menjadi Muzakki di LAZISMU 

Kota Medan”.17  

Penelitian yang dilakukan oleh saudari Widya Ningsih menggunakan 

metode campuran kualitatif dan kuatitatif yang meneliti masyarakat 

tentang pengaruh media sosial terhadap minat masyarakat menjadi 

muzakki terdapat perbedaan dimana penulis fokus akan pengaruh media 

sosial dan persamaannya adalah sama-sama meneliti masyarakat.  

sedangkan perbedaan  peneliti menggunakan metode kualitatfif hanya 

fokus terhadap peran masyarakat terhadap LAZISMU. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Putri Mei Ismil Kholifah pada 

tahun 2020 dengan mengangkat judul “ Peranan Lembaga Amil Zakat 

Infak dan Sedekah Muhammaddiyah (LAZISMU) Dalam Kesejahteraan 

 
17 Widya Ningsih “Pengaruh Media Sosial LAZISMU Terhadap Minat Masyarakat 

Menjadi Muzakki  di LAZISMU Kota Medan”, Skripsi (Medan: Fak. Agama Islam, UMSU, 2021).  
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Masyarakat Miskin di Kecamatan Kahayan Hilir Kabupaten Pulang 

Pisau”.18 

 Penelitian yang di lakukan saudari Putri Mei Ismil Kholifah 

menggunakan metode kualitaif adapun persamaan disini objek yang 

diteliti sama meneliti masyarakat dan LAZISMU adapun perbedaanya 

fokus penelitian saudari Putri mei peranan lembaga terhadap kemiskinan 

masyarakat miskin di Kahayan Hilir sedangkan si penulis fokus terhadap 

peran masyarakat Air Sengak terhadap perkembangan LAZISMU. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Atby Nurul Asfiyah pada tahun 

2020 dengan mengangkat judul “ Pengelolaan  Zakat Produktif  Untuk 

Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Tani Bamgkit di LAZISMU 

Banyumas ”.19  

Penelitian yang di lakukan saudari Atby Nurul Asfiyah menggunakan 

metode kualitaif adapun persamaan disini objek yang diteliti sama 

meneliti masyarakat dan LAZISMU adapun perbedaanya fokus 

penelitian saudari Atby Nurul pemberdayaan masyarakat melalui 

program yang diadakan oleh LAZISMU Banyumas terkhusus untuk bagi 

pata petani  sedangkan si penulis fokus terhadap peran dan keikutsertaan 

masyarakat terhadap perkembangan LAZISMU. 

 

 
18 Putri Mei Ismil Kholifah, “ Peranan Lembaga Amil Zakat Infak dan Sedekah 

Muhammaddiyah (LAZISMU) Dalam Kesejahteraan Masyarakat Miskin Di Kecamatan Kahayan 

Hilir Kabupaten Pulang Pisau”, Skripsi (Palangka Raya Fak.Syari’ah dan Ekonomi Islam IAIN 

Palangka Raya, 2020). 
19 Atby Nurul Asfiyah “ Pengelolaan  Zakat Produktif  Untuk Pemberdayaan Masyarakat 

Melalui Program Tani Bamgkit di LAZISMU Banyumas ”, Skripsi (Purwokerto: Fak. Syari’ah dan 

Ekonomi Islam IAIN Purwokerto, 2020). 



14 
 

 
 

G. Penjelasan Judul 

Supaya tidak terjadinya kesalahan dalam penjelasan makna dalam 

memahami judul penelitian ini, maka peneliti akan menjelaskan beberapa 

istilah yang ada pada judul skripsi, yaitu: 

1. Peran 

Menurut Soerjono Soekanto peran merupakan aspek dinamis 

kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan 

kewajibannya dengan sesuai, maka ia menjalankan sesuatu peran.20 

Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang didapat dilakukan oleh 

individu dalam masyarakat sebagai organisasi dan peranan juga dapat 

dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi struktur sosial 

masyarakat.21 

Hakekatnya peran juga bisa dirumuskan sebagai suatu rangkaian 

perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. Kepribadian 

seseorang juga mempengaruhi bagaimana peran itu harus dijalankan. 

Peran yang dimainkan/diperankan pimpinan tingkat atas, menengah 

maupun bahwa akan mempunyai peran yang sama.22 

2. Masyarakat 

Masyarakat adalah sekelompok individu yang tinggal dalam suatu 

tempat tertentu, saling berinteraksi dalam waktu yang relatif lama, 

memiliki adat-istiadat dan aturan-aturan tertentu dan lambat laun 

 
20 Syaron Brigette landeade, “Peran Badan Perencanaan Pembangunan Dalam 

Penyusunan RPJMD Kota Tomohohon,” No. 048, Vol. 4 (2017): hal 2. 
21 Muzakir dan Husaini Ibrahim, “Peran Mukim Dalam Memperkuat Kearifan Lokal di 

Aceh,” No. 2 Vol. 2 (2017): hal 294.  
22 Syaron., hal 3.  
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membentuk sebuah kebudayaan. Masyarakat membuat sebuah sistem 

sosial yang terdiri dari berbagai kompenen struktur sosial yaitu: keluarga, 

ekonomi, pemerintah agama, pendidikan, dan lapisan sosial yang terkait 

satu sama lainnya, bekerja secara bersama-sama, salling berinteraksi, dan 

saling ketergantungan.23  

3. LAZISMU 

LAZISMU atau Lembaga Zakat Infaq dan Shadaqah Muhammadiyah 

adalah lembaga zakat tingkat nasional yang berkhidmat dalam 

pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan secara produktif dana 

zakat, infaq, sadaqah, wakaf dan dana kedermawanan lainnya baikdari 

perseorangan, lembaga perusahaan dan instansi lainnya.24 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Field Research (penelitian 

lapangan) yaitu penelitian yang langsung berhubungan dengan objek 

yang diteliti, menjelaskan peran masyarakat Air Sengak terhadap 

perkembangan LAZISMU Rejang Lebong. 

Berdasarkan judul penelitian yang diangkat mengenai peran 

masyarakat Air Sengak terhadap perkembangan LAZISMU Rejang 

Lebong, maka pendekatan yang di gunakan pada penelitian ini 

 
23 Zikri Facrul Nurhadi, “Teori Komunikasi Kontemporer “. (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2017),  hal 102.   
24 Iqbal Rafiqi, “ Strategi Fundraising Zakat Infaq Shadaqah di LAZISNU dan LAZISMU 

Kabupaten Pemekasan”, Jurnal Ekonomi Islam No.08, 2022, hal. 142. 
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menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu melakukan pengumpulan data 

serta melakukan wawancara langsung kepada masyarakat Air Sengak 

terdahap perannya di LAZISMU Rejang lebong. 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti yaitu terletak di daerah Air 

Sengak Kel. Talang Rimbo Baru Kec. Curup Tengah Alasan pemilihan 

tempat penelitian tersebut karena Air Sengak merupakan suau daerah 

yang mayoritas masyarakat beraliran ormas muhammadiyyah yang 

hampir seluruh merata di daerah Air Sengak ini. Dan juga juga terdapat 

yayasan naungan dari Muhammaddiyah yaitu Panti Asuhan, SD, SMP, 

dan TK, sehingga masyarakat dalam satu naungan ormas 

Muhammadiyah ini bisa langsung aktif berperan di LAZISMU, sehingga 

memungkinkan dengan tempat yang mayoritas masyarakatnya 

Muhammaddiyah, maka disaat pelaksanaan penelitian nanti dapat 

melaksanakannya dengan tepat waktu sesuai yang ditetapkan pihak 

kampus. 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data 

diperoleh, sumber data menjelaskan tentang dari mana di perolehnya data 

yang dikumpulkan serta orang-orang yang di mintai keterangan 

sehubungan dengan penelitian yang di lakukan.25 Bila dilihat dari sumber 

 
25 Sugiono, “Memahami Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif”,(Bandung:Alfabeta 2018), 

Hal.62  
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datanya maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan 

sumber sekunder. 

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang di dapat dari sumber 

pertama baik dari individu atau perseorangan seperti hasil dari 

wawancara yang yang biasa dilakukan oleh peneliti.26 Dalam 

penelitian ini peneliti melakukan wawancara secara langsung kepada 

masyarakat Air Sengak terhadap perannya di LAZISMU berjumlah 20 

orang, yang meliputi dari semua aspek pekerjaan masyarakat di Air 

Sengak. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data-data yang bersumber dari 

sumber-sumber tertulis yang secara baku terkait dan mendukung 

penelitian.27 Dengan kata lain data sekunder merupakan data yang di 

kumpulkan dari tangan kedua atau sumber-sumber lain yang tersedia 

sebelum penelitian dilakukan. Adapun bentuk data sekunder dalam 

penelitian ini bersumber dari bahan-bahan kepustakaan yang memiliki 

kaitan dengan masalah penelitian, seperti buku-buku referensi, 

internet, jurnal, tesis, dan data yang diperoleh dari daerah serta 

 
26 Husein Umar, “Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis”, (PT Rajagrafindo, 

2019), Hal. 42.  
27 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif , Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 

2018), Hal. 225.  
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masyarakat Air Sengak dan LAZISMU Rejang Lebong seperti profil 

data informan yang terdiri dari nama informan dan pekerjaan, serta 

struktur organisasi. 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

Wawancara yang dilakukan  dengan tujuan memperoleh data 

yang bersumber dari data primer, dengan pelaksanaannya 

menggunakan wawancara yang terstruktur sesuai dengan objek 

permasalahan yang akan diteliti dengan mewawancarai masyarakat 

Air Sengak dengan menanyakan beberapa hal yang berkaitan dengan 

permasalahan yang akan diangkat serta menggunakan wawancara 

bebas tidak struktur sesuai dengan penelitian yaitu kepada 20 orang 

masyarakat Air Sengak yang meliputi dari segala aspek pekerjaan. 

b. Dokumentasi  

Dalam dokumentasi ini peneliti mendapatkan melalui data 

yang ada dengan wawancara pak RT 09 Air Sengak dengan 

mengabadikan struktur yang ada di Air Sengak dan serta data pribadi 

para informan. Selain itu juga dokumentasi ini dapat didapatkan 

melalui serangkaian mengabadikan foto bersama masyarakat Air 

Sengak sebagai bentuk nyata pelaksanaan penelitian. 

5. Teknik Analisis Data 

Menurut Susan Stainback, mengemukakan bahwa analisis data 

merupakan hal yang kritis dalam proses penelitian kualitatif. Analisis di 
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gunakan untuk memahami hubungan dan konsep dalam data sehingga 

hipotesis dapat dikembangkan dan di evaluasi.28 Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu:  

a. Reduksi data  

Reduksi data merupakan teknik analisis data dengan memilih hal-

hal pokok sesuai objek penelitian serta memfokuskan kepada hal-hal 

yang penting disesuaikan dengan pola dan temanya sehingga 

menghasilkan sebuah penelitian yang jelas serta akurat. 

b. Penyajian data  

Dalam penyajian data, hal yang dilaksanakan adalah bentuk 

uraian singkat setelah pelaksanaan reduksi data dalam penelitian 

kualitatif dengan disajikan dalam bentuk yang naratif. 

c. Penarikan kesimpulan  

Sesudah mendapatkan hasil dari reduksi data dalam pelaksanaan 

peneltian kepada para masyarakat Air Sengak, yang kemudian hasil 

tersebut di sajikan dengan analisi sebuah data kualitatif dalam bentuk 

uraian narasi agar mudah dipahami selain keduanya kemudian langkah 

selanjutnya yanga akan dilakukan adalah menarik kesimpulan akhir 

terhadap pelaksanaan penelitian yang akan dilaksanakan, sehingga 

dengan penarikan kesimpulan, dapat memberikan jawaban terakhir 

terhadap penelitian yang dilaksanakan. 

 
28 Sugiyono, “ Metode Penelitian Pendidikan”, (Bandung: Alfabeta,2018), Hal. 335.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Peran  

Peran atau peranan menurut Jack C. Plano dan Roy Olton adalah 

perilaku yang diharapkan akan dilakukan seseorang yang menduduki suatu 

posisi tertentu. Peran atau peranan lazim juga didefinisikan sebagai 

serangkaian perilaku yang diharapkan pada seseorang sesuai dengan posisi 

sosial yang diberikan baik secara formal maupun secara informal.29 

Teori peran adalah perspektif dalam sosiologi dan psikologi sosial 

yang menganggap sebagian besar kegiatan sehari-hari menjadi pemeran 

dalam kategori sosial (misalnya: ibu, manager, guru). Setiap peran sosial 

adalah seperangkat hak, kewajiban, harapan, norma dan perilaku seseorang 

untuk menghadapi dan memenuhi. Menurut teori ini, sebenarnya dalam 

pergaulan sosial itu sudah ada skenario yang di susun oleh masyarakat, 

yang mengatur apa dan bagaimana peran setiap orang dalam 

pergaulannya.30 

Namun jauh sebelumnya Robert Linton, seorang antroplog, telah 

mengembangkan teori peran. Teori peran telah mengembangkan interaksi 

sosial dalam terminologi aktor-aktor yang bermain sesuai dengan apa-apa 

yang diterapkan oleh budaya. Sesuai dengan teori ini, harapan-harapan 

 
29 Dr. Saherimiko, dan Ori Fahriansyah, Peran BIMP-EAGA Membangun Konektivitas 

Kelembagaan Perbatasan Kalbar-Sarawak (Surabaya: Scopindo Media Pustaka,2021), hal. 10.  
30 Nurhawati Simamora dan Mega Ulva Sari Sihombing, “Peranan komunikasi Antar 

Pribadi Dalam Kepuasan Berinteraksi di Kalangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

USM-Indonesia” Jurnal Lensa Mutiara Indonesia, Vol 1, Nomor 1 (2017): hal 56. 
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peran merupakan pemahaman bersama yang menuntut kita untuk 

berprilaku dalam kehidupan sehari-hari. Menurut teori ini, seorang yang 

mempunyai peran tertentu misalnya sebagai dokter, mahasiswa, orang tua, 

wanita, dan lain sebagainya. Diharapkan agar seseorang tadi diperilaku 

sesuai dengan peran tersebut. Mengapa seseorang mengobati orang lain, 

karena dia adalah seorang dokter. Jadi karena statusnya adalah dokter 

maka dia harus mengobati pasien yang datang kepadanya. Perilaku 

ditentukan oleh peran sosial.31 

Berdasarkan beberapa definisi para ahli di atas kita dapat 

mengidentintifikasi ciri-ciri dari peranan yaitu: 

1. Norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang 

dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian dalam 

aturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan masyarakat. 

Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan 

individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 

2. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku yang penting bagi 

struktur masyarakat, hakekatya peran juga dapat dirumuskan sebagai 

suatu rangkaian perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan 

tertentu. Kepribadian seseorang juga mempengaruhi bagaimana peran 

itu harus dijalankan. Peran yang dimainkan/diperankan pimpinan 

 
31 Nurhawati Simamora dan Mega Ulva Sari Sihombing, hal. 57.  
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tingkat atas, menengah maupun bawah akan mempunyai peran yang 

sama.32 

Adapun pembagian peran menurut Soekanto, peran dibagi menjadi 

3 yaitu sebagai berikut:33 

a. Peran aktif adalah peran yang diberikan oleh anggota kelompok  

karena kedudukannya di dalam kelompok sebagai aktifitas kelompok, 

seperti pengurus, pejabat dan lain sebagainya. 

b. Peran partisipasif adalah peran yang di berikan oleh anggota 

kelompok kepada kelompoknya yang memberikan sumbangan yang 

sangat berguna bagi kelompok itu sendiri. 

c. Peran pasif adalah sumbangan anggota kelompok yang bersifat pasif, 

dimana anggota kelompok menahan dari agar memberikan 

kesempatan kepada fungsi-fungsi lain dalam kelompok sehingga 

berjalan dengan baik. 

Dalam suatu perekonomian, peranan yang sangat penting dari 

lembaga keuangan, yaitu:34 

a. Berkaitan dengan peran lembaga keuangan dalam mekanisme 

pembayaran antara pelaku-pelaku ekonomi sebagai akibat transaksi 

yang memerlukan (transmission role), misalnya: lembaga keuangan 

(dalam hal ini bank sentral) mencetak uang rupiah sebagai alat 

 
32 Syaron Brigette Lanteade, “ Peran Badan Perencanaan Pembangunan Dalam 

Penyusunan RPJMD Kota Tomohohon,” Jurnal Adminitrasi Publik, Vol. 4 No. 048 (2017): hal. 2.   
33 Syaron, hal. 3  
34 Drs. Jimmy Hasoloan, M.M, “Ekonomi Moneter” (Yogyakarta: Deepublish, 2019), hal. 

76.  
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pembayaran yang sah, hal ini dilakukan untuk memudahkan transaksi 

di antara masyarakat dan dalam perekonomian Indonesia. 

b. Berkaitan dengan pemberian fasilitas mengenai aliran dana ke pihak 

yang kelebihan dana ke pihak yang membutuhkan dana 

(intermediation role). Misalnya: Lembaga keuangan membantu 

menyalurkan dana dari pemilik dana ke peminjam yang tak terbatas 

dan tak di kenal oleh pemilik dana dengan biaya transaksi dan biaya 

informasi yang relatif lebih rendah dibandingkan apabila peminjam 

harus mencari dan melakukan transaksi langsung. 

Adapun indikator peran menurut Koentjoronigrat sebagai berikut:35 

a. Adanya interaksi antara warga-warganya.  

Interaksi yang dimaksud dalam masyarakat adalah interaksi 

yang dilakukan oleh warga dengan warga baik melalui prasarana yang 

ada seperti yang terjadi di negara modern yaitu berupa jaringan 

telekomunikasi, jaringan jalan raya, sistem radio dan televisi dan surat 

kabar nasional yang memungkinkan warganya untuk berinteraksi 

secara intensif, maupun interaksi yang terjadi karena adanya faktor 

geografis dari suatu negara. Perlu diperhatikan bahwa tidak semua 

manusia yang berinteraksi merupakan masyarakat karena suatu 

masyarakat harus mempunyai suatu ikatan lain yang khusus. 

Contohnya sekumpulan orang yang berinteraksi dengan melihat 

adanya suatu pertunjukkan seni  mereka tidak bisa disebut dengan 

 
35 Koentjoronigrat, “Pengatar Ilmu Antrapologi”, (Jakarta:Rineka Cipta, 2018). Hal. 146.  
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masyarakat karena walaupun mereka berinteraksi secara terbatas 

tetapi mereka tidak mempunyai suatu ikatan kecuali ikatan berupa 

perhatian terhadap pertunjukkan tersebut.  

b. Adanya aturan yang khas yang dapat mengatur seluruh pola tingkah 

laku warganya.  

Setiap masyarakat pasti mempunyai aturan yang mengatur 

dalam kehidupannya baik dalam lingkup masyarakat besar seperti 

negara maupun masyarakat kecil seperti desa, peraturan yang 

dimaksut adalah peraturan yang dapat dijadikan sebagai ciri khas dari 

daerah tersebut maka dari itu antara masyarakat satu dengan yang lain 

mempunyai ciri khas yang berbeda melalui aturan yang diterapkan di 

daerahnya masing-masing yang sudah ditetapkan bersama. Aturan 

tersebut berupa norma-norma, adat-istiadat dan hukum. 

c. Merupakan suatu kontinuitas dalam waktu  

Aturan yang diterapkan dalam suatu masyarakat bersifat 

mantap dan continue/berlaku dalam jangka waktu yang lama. Artinya 

peraturan itu tidak bersifat sementara seperti yang ada didalam suatu 

asrama maupun sekolah, keduanya tidak bisa disebut dengan 

masyarakat meskipun kesatuan manusia dalam sekolah terikat dan 

diatur tingkah lakunya dalam suatu norma dan atura sekolah yang lain, 

namun sistem normanya mempunyai lingkup terbatas dalam beberapa 

poin saja tidak menyeluruh selain itu peraturan tersebut bersifat 

sementara yaitu selama warga tersebut bersekolah.  
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d. Adanya suatu rasa identitas kuat yang mengikat semua warga. 

Yaitu adanya suatu rasa identitas diantara para warga atau 

anggotanya bahwa mereka memang merupakan suatu kesatuan khusus 

yang berbeda dengan kesatuan-kesatuan manusia yang lain.  

Pada umumnya masyarakat hidup bukan hanya sebagai kelompok 

yang mempunyai wilayah tanpa adanya suatu pemimpin atau aturan baik 

aturan berupa undang-undang dari pemerintah maupun aturan adat yang 

diciptakan oleh warga masyarakat itu sendiri untuk mengatur kehidupan 

mereka, didalam suatu masyarakat juga harus adakesadaran yang dimiliki 

oleh setiap individu dengan adanya individu lain yang hidup 

disekitarnya. Sehingga mereka dapat saling berhubungan dan 

berinteraksi, dengan adanya hal ini maka dapat muncul suatu pemikiran-

pemikiran setiap individu dimana dapat di temukan suatu tujuan yang 

akan di capai bersama. Tentunya dalam mencapai suatu tujuan yang 

diinginkan banyak menemui kendala yang akan menghambat tujuan yang 

dimaksud, oleh karena itu setiap kelompok masyarakat dibutuhkan rasa 

persatuan yang tinggi sebagai suatu perantara untuk menghadapi 

berbagai macam kendala yang akan muncul. Karena rasa persatuan dapat 

memunculkan rasa saling memilki secara langsung akan tumbuh upaya 

untuk meciptakan suatu pemikiran dimana didalamnya mengandung 

unsur dukungan baik berupa tindakan, pemikiran dan yang lainnya untuk 

mempertahankan apa yang dicita-citakan bersama. 
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B. Masyarakat 

Masyarakat berasal dari bahasa arab “syara”  yang sebelumnya 

berasal bahasa latin “socius”, berarti “kawan”. Masyarakat berasal dari kata 

musyarak (arab), yang artinya bersama-sama, kemudian berubah menjadi 

masyarakat, yang artinya berkumpul bersama, hidup bersama dengan saling 

berhubungan dan saling mempengaruhi, selanjutnya mendapatkan 

kesepakatan menjadi masyarakat (Indonesia). Masyarakat adalah sekumpulan 

individu (manusia) yang terikat oleh pemikiran, perasaan dan system (aturan) 

yang sama.36 

Masyarakat juga dapat diartikan sebagai sejumlah manusia yang 

terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama meskipun memiliki 

latar belakang kepribadian yang berbeda dimana, didalamnya adanya unsur 

kekeluargaan, persatuan, kesatuan dan tanggung jawab. Steinmentz, seorang 

ahli sosiologi Belanda memberikan batasan tentang masyarakat sebagai 

kelompok manusia yang terbesar yang meliputi pengelompokan-

pengelompokan manusia yang lebih kecil yang mempunyai penghubungerat 

dan teratur pengertian ini menunjukkan bahwa suatu masyarakat mencakup 

kelompok manusia yang kecil sampai dengan yang sangat besar termasuk 

negara.   

Masyarakat adalah sekelompok individu yang tinggal dalam suatu 

tempat tertentu, saling berinteraksi dalam waktu yang relatif lama, memiliki 

adat-istiadat dan aturan-aturan tertentu dan lambat laun membentuk sebuah 

 
36  Aisyah,  hal 26. 
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kebudayaan. Masyarakat membuat sebuah sistem sosial yang terdiri dari 

berbagai kompenen struktur sosial yaitu: keluarga,ekonomi,pemerintah 

agama, pendidikan, dan lapisan sosial yang terkait satu sama lainnya, bekerja 

secara bersama-sama, salling berinteraksi, dan saling ketergantungan.37   

Menurut Mac iver dan Page dalam Soekanto masyarakat ialah suatu 

sistem dari kebiasaan dan tata cara, dari suatu sistem dari kebiasaan dan kerja 

sama antara berbagai kelompok, penggolongan dan pengawasan tingkah laku 

serta kebebasan-kebebasan manusia. Keseluruan yang selalu berubah ini kita 

namakan masyarakat. Masyarakat merupakan jalinan hubungan sosial, dan 

masyarakat selalu berubah.38 

Menurut Mac Iver dab Charles dalam Soekanto unsur-unsur perasaan 

masyarakat antara lain adalah seperasaan sepenanggungan dan saling 

memerlukan, sedangkan tipe-tipe masyarakat menurut Kingley Davis dalam 

Soekanto.39 ada empat kriteria yaitu: 

1. Jumlah penduduk. 

2. Luas, kekayaan dan kepadatan penduduk daerah pendalaman. 

3. Fungsi-fungsi khusus masyarakat setempat terhadap seluruh masyarakat. 

4. Organisasi masyakat yang bersangkutan. 

Menurut John Lewis Gillin dan John Philip Gillin bahwa masyarakat 

itu adalah kelompok manusia yang terbesar yang mempunyai kebiasaan, 

tradisi, sikap dan perasaan persatuan yang sama. Masyarakat itu meliputi 

 
37 Anang Sugeng Cahyono “Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial 

Masyarakat di Indonesia”, hal 149.  
38 Cahyono ,hal. 149.  
39 Cahyono, hal. 149.  
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kelompok manusia yang kecil sampai dengan kelompok manusia dalam suatu 

masyarakat yang sangat besar, seperti suatu negara. Seperti diketahui, suatu 

negara juga memiliki kebiasaan, tradisi, sikap, dan keteraturan.40 

Menurut Auguste Comte mengatakan bahwa masyarakat adalah 

kelompok-kelompok makhluk hidup dengan realita-realita baru yang 

berkembang menurut pola perkembangan yang tersendiri. Masyarakat dapat 

membentuk kepribadian yang khas bagi manusia , sehingga tanpa adanya 

kelompok, manusia yang dengan atau sendirinya bertalian secara golongan 

besar atau kecil dari beberapa manusia, yang dengan atau sendirinya bertalian 

secara golongan dan mempunyai pengaruh kebatinan satu sama lain.41 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa masyarakat 

adalah suatu sekolompok manusia yang tinggal disana dan menetap yang 

memiiki keanekaragaman watak,sikap dan prilaku yang mana mereka saling 

berhubungan dalam membentuk suatu Daerah dan saling bekerjasama 

didalam sebuah kegiatan masyarakat dan juga saling menghargai pendapat 

untuk terciptanya gotong royong. 

 

C. Peran Masyarakat 

Peran masyarakat adalah keikutsertaan masyarakat dalam 

merencenakan, melaksanakan, mengendalikan dan mengevaluasi serta 

mampu untuk meningkatkan kemampuan menerima dan kemampuan untuk 

 
40 Halik “ Tanggapan  Masyarakat Terhadap Keterlibatan Kaum Perempuan Dalam 

Politik ”, Jurnal Sains Riset Jabal Ghafur Unisitas jabal Ghafur. Vol. 9, No.1 hal. 11.  
41 Halik, hal 11.  
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menanggapi, baik secara langsung maupun tidak langsung sejak dari gagasan, 

perumusan kebijakan hingga pelaksaan program.42  

Sebelum di jelaskan lebih lanjut mengenai peran maka perlu dipahami 

bahwa peran mempunyai hubungan yang tidak dapat di pisahkan dengan 

kedudukan, hal ini dapat di jelaskan sebagai berikut: 

Mayor Polak menyatakan bahwa peran mengandung 2 arti yaitu: 

1. Dari sudut individu, peran yang timbul dari berbagai pola dimana individu 

itu ikut aktif di dalamnya. 

2. Secara umum, peran adalah keseluruhan yang menentukan apa yang 

dikerjakan seseorang untuk masyarakatnya, serta apa yang dapat di 

harapkan dari masyarakat itu. 

Sedangkan kedudukan menurut Ralp Lington mengandung dua arti 

yaitu: 

1. Pengertian secara abstrak (berhubungan dengan individu) merupakan suatu 

posisi yag muncul karena pola tertentu. 

2. Pengertian secara umum, kedudukan merupakan kumpulan hak-hak dan 

kewajiban.43    

    

D. LAZISMU 

LAZISMU adalah lembaga zakat tingkat nasional yang berkhidmat 

dalam pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan secara produktif 

 
42 Siti Rodiyah, “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengambilan Keputusan dan Perencanaan 

di Sekolah”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), Hal. 33-34  
43 Ary Gunawan, “Sosiologi Pendidikan (Analisis tentang berbagai problem 

pendidikan)”. Jakarta: PT Rineka Cipta, 2018. Hal: 40.  
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dana zakat, infaq,wakaf dan dana kedermawanan lainnya baik dari 

perseorangan, lembaga, perusahaan dan instansi lainnya. 

Didirikan oleh PP. Muhammadiyah pada tahun 2002 selanjutnya 

dikukuhkan oleh Menteri Agama Republik Indonesia sebagai Lembaga Amil 

Zakat Nasional melalui SK No. 457/21 November 2002. Dengan telah 

berlakunya Undang-undang Zakat Nomor 23 tahun 2011, Peraturan 

Pemerintah nomor 14 tahun 2014, dan Keputusan Menteri Agama Republik 

Indonesia nomor 333 tahun 2015. LAZISMU sebagai lembaga amil zakat 

nasional telah dikukuhkan kembali melalui SK Menteri Agama Republik 

Indonesia nomor 730 tahun 2016.44 

Latar belakang berdirinya LAZISMU terdiri atas dua faktor; Pertama, 

fakta Indonesia yang berselimut dengan kemiskinan yang masih meluas, 

kebodohan dan indeks pembangunan manusia yang sangat rendah. Semuanya 

berakibat dan sekaligus disebabkan tatanan keadilan sosial yang lemah. 

Kedua, zakat diyakini mampu bersumbangsih dalam mendorong keadilan 

sosial, pembangunan manusia dan mampu mengentaskan kemiskinan. 

Sebagai negara berpenduduk muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki 

potensi yang ada belum dapat dikelola dan didayagunakan secara maksimal 

sehingga tidak memberi dampak yang signifikan bagi penyelesaian persoalan 

yang ada. 

 
44 Syahrul Amsari, “Analisis Efektifitas Pendayagunaan Zakat Produktif Pada 

Pemberdayaan Mustahik (Studi Kasus LAZISMU Pusat) ”, Jurnal ekonomi Islam Vol. 1 No, 02 

(2019), hal 333.    
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Berdirinya LAZISMU dimaksudkan sebagai institusi pengelola zakat 

dengan manajemen modern yang dapat menghatarkan zakat menjadi bagian 

dari penyelesai masalah (Probem Solver) sosial masyarakat yang terus 

berkembang dengan budaya kerja amanah, professional dan transparan, 

LAZISMU berusaha mengembangkan diri menjadi lembaga zakat terpecaya 

dan seiring waktu, kepercayaan publik semakin menguat. 

Dengan spirit kreatifitas dan inovasi, LAZISMU senantiasa 

memproduksi program-program pendayagunaan yang mampu menjawab 

tantangan perubahan dan problem sosial masyarakat yang berkembang. Saat 

ini LAZISMU telah tersebar hampir seluruh indonesia yang menjadikan 

program-program pendayagunaan mampu menjangkau seluruh wilayah 

secara cepat, fokus dan tepat sasaran.45 LAZISMU membuat beberapa 

program yang bisa dirasakan manfaat bagi masyarakat pada umumnya, 

berikut adalah program-program LAZISMU Rejang Lebong: 

1. Social Microfinance Development 

Ini adalah pekerjaan yang berguna untuk menggunakan aset ZIS 

untuk individu yang membutuhkannya sesuai model yang ditentukan 

sebelumnya, melalui komponen untuk mengedarkan modal usaha secara 

pivot menggunakan plot cadangan pemintalan dengan kerangka kredit 

kewajiban bersama tanpa jaminan dan tanpa bunga (qordhul hasan), MFD 

adalah pergantian peristiwa dan peningkatan program Baitul Maal, melalui 

 
45 Shobron, Sudarno, dan Tafrihan Masruhan. " Implementasi Pendayagunaan Zakat 

dalam Pengembangan Ekonomi Produktif di LAZISMU Kabupaten Demak Jawa Tengah Tahun 

2017 ", Profetika: Jurnal Studi Islam 18.1 (2017): 55-63. 
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koordinasi di lingkungan yang ditunjuk, dipercaya bahwa program ini 

dapat dipindahkan secara kuantitatif dan metodis, pengawas organisasi 

pelaksana diharapkan telah mempersiapkan pengembangan keuangan 

mikro yayasan, seperti mengambil bagian dalam dana cadangan dan 

memajukan persiapan yang bermanfaat di lembaga terkait, sehingga aset 

yang dilakukan bermanfaat dan pengembangan lembaga keuangan yang 

cakap. 

Hasil dari program ini dapat mendukung fleksibilitas keuangan di 

tingkat akar rumput, kerangka pembinaan oleh LKM diwujudkan melalui 

desain pertemuan dengan penekanan pada bimbingan bisnis para 

eksekutif, administrasi keuangan, perbaikan keluarga, dan pergantian acara 

yang ketat. Sasaran dari program ini adalah masyarakat miskin yang sudah 

cukup umur. 

2. BUKA 

 Program BUEKA merupakan karya yang bermanfaat untuk 

memanfaatkan aset ZIS bagi penerima manfaat program berbasis wanita 

dan keluarga dengan model qordhul hasan dan cadangan pemintalan, serta 

menyoroti upaya perluasan tugas wanita dalam menggerakkan ekonomi 

keluarga untuk mengatasi persoalan kehidupan. , meningkatkan bantuan 

keuangan pemerintah, dan menjaga ketenangan. pria. Kerangka pembinaan 

dilakukan melalui desain pertemuan dengan penekanan pada bimbingan 

bisnis para eksekutif, administrasi keuangan, perbaikan keluarga, dan 

pergantian acara yang ketat. Latihan program BUEKA meliputi: 
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a. Mengumpulkan bantuan untuk peningkatan bisnis, kemajuan 

     keluarga, dan pergantian acara yang ketat. 

b. Modal usaha. 

c. wanita usia yang berguna. 

3. YA 

Program ini merupakan upaya untuk memberikan penerimaan 

kepada anak-anak muda yang memang ingin mengembangkan usahanya 

melalui pengaturan uang muka modal usaha. Kebebasan yang digarap 

dengan bibit-bibit visioner bisnis muda akan benar-benar ingin 

mempengaruhi usia muda lainnya untuk bekerja, hasil normalnya adalah 

munculnya spesialis dinamis yang mantap dalam berusaha, bekerja, dan 

bertekad dalam tujuan. Kerangka pembinaan dilakukan melalui contoh 

pertemuan dan pebisnis individu dengan penekanan pada persiapan bisnis, 

bantuan dengan dewan bisnis, administrasi keuangan, pergantian acara 

yang ketat. Sasaran dari program ini adalah anak-anak muda potensial 

yang membutuhkan modal. 

4.  Peternak Bangkit 

Program penguatan peternak dengan model penguatan satu atap. 

Visi fundamental dari peternak yang sedang naik daun adalah untuk 

membangun kemandirian dan membuat kerangka kerja yang adil bagi 

peternak. Latihan dari program ini meliputi: 
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a. Bantuan administrasi hortikultura yang mengingat bantuan lahan papan, 

persiapan alam, tata air pengelola, teknik pendirian, dan pasca 

pengumpulan bantuan papan. 

b. Peningkatan wilayah lokal: membentuk perkumpulan peternak, 

menegakkan pendekatan pedesaan, menciptakan koperasi peternak. 

c. Modal: modal usaha hortikultura melalui modal pemintalan dan 

organisasi pendanaan yang terhubung. 

d. Kerangka bimbingan dilaksanakan melalui desain perkumpulan dengan 

penekanan pada pembinaan dalam bisnis dewan, administrasi keuangan, 

perbaikan keluarga, dan pergantian acara yang ketat. Tujuan dari 

program ini adalah mendorong peternak. 

5. Peternakan kelompok Orang Gratis 

Penguatan satwa terbantu melalui program satwa lokal gratis, 

khususnya program penguatan kawasan melalui perbaikan satwa dengan 

pendekatan penguatan unggulan (unit perintis peternakan). Latihan 

program budidaya kelompok masyarakat otonom meliputi: 

a. Bantuan modal hewan untuk daerah setempat. 

b. Membantu atau mempersiapkan dalam pengembangan hewan 

peliharaan. 

c. Pengembangan kelompok hewan lokal. 

d. Kemajuan saluran promosi untuk item hewan. 
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Kerangka pembinaan dilakukan melalui desain pertemuan dengan 

penekanan pada bimbingan bisnis dewan, administrasi keuangan, 

perbaikan keluarga, dan pergantian acara yang ketat. Tujuan dari program 

ini adalah peternak yang dibudidayakan. 

6. IDE (Peningkatan Terkoordinasi Untuk Instruksi) 

Adalah program peningkatan sekolah terkoordinasi yang bertekad 

untuk membuat lembaga pendidikan yang lebih baik yang mampu 

daripada membangun sifat siswa di bidang: agama, karakter, dan sains, 

jenis program IDE yang akan dilaksanakan secara terkoordinasi dalam 

suatu program target adalah: 

a. Perbaikan kantor dan yayasan sekolah. 

b. Perbaikan sistem sekolah. 

c. Mengerjakan sifat aset mendidik. 

d. Penguatan moneter daerah setempat. 

e. Pemberian hibah kepada siswa dari keluarga tertindas. 

Tujuan dari program ini adalah meminimalkan sekolah dasar dan 

menengah yang kurang terkenal, ditangani menjadi sekolah umum. 

7. Orang-orangku 

Merupakan program hibah untuk siswa berprestasi dari keluarga 

tertindas, program hibah ini terdiri dari dua macam: 

a. Hibah penuh: adalah hibah yang diberikan secara penuh kepada 

penerima program selama sekolah. 



36 
 

 

b. Hibah tahunan: adalah hibah yang diperbolehkan selama 1 tahun untuk 

mahasiswa luar biasa. 

Dengan program My People, akan dibentuk sebuah organisasi 

antara orang tua tidak tetap, yang akan memberikan kepada siswa 

berprestasi, baik yang masih sekolah maupun siswa yang berada di 

rumah singgah. Sasaran dari program ini adalah siswa sekolah 

menengah. 

8. Bantuan Sosial 

Program kehati-hatian yang secara tegas dilakukan oleh LAZIS 

Muhammadiyah untuk membantu korban bencana yang wajar dan iba, 

misalnya banjir, gempa bumi, longsor, kesehatan yang sedang sakit, dan 

lain sebagainya. 

Kemudian, pada saat itu, pelaksanaan administrasi kesejahteraan 

portabel di ghetto dan daerah malang serta daerah padat penduduk 

secara konsisten serta menyalurkan makanan ke daerah-daerah yang 

cenderung kurang rejeki sehat disertai arahan dari sisi agama dan 

bantuan pemerintah. Tujuan dari program ini adalah untuk mengurangi 

korban jiwa dengan mendirikan posko bencana di dekatnya. 

9. Administrasi Dakwah 

Kepuasan administrasi yang mendalam untuk mengisi kerinduan 

akan pancuran dunia lain untuk jaringan metropolitan dan tempat kerja 

karena keletihan dan kesibukan di tempat kerja sangat penting, program 

bantuan yang mendalam karena bacaan bulanan didukung untuk orang-
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orang pada umumnya, dan secara eksplisit diharapkan untuk dermawan, 

kantor para pemimpin, masuk Islam, bantuan yang mendalam ini 

diawasi oleh dai sobat dan dai inspirasi. 

10. Dai Mandiri 

Dai gratis adalah program pengiriman penerjemah dakwah di 

daerah-daerah yang jauh dan daerah leluhur yang terpisah melalui 

gagasan pengembangan dakwah dengan pendekatan penguatan wilayah 

lokal, sehingga mimbar menjadi contoh/model total yang baik bagi 

lingkungan sekitar. modal hidup bagi organisasi dengan memanfaatkan 

potensi terdekatnya, pelaksanaan program dai otonom meliputi: 

a. Memberikan pedoman kantor dan kerangka dakwah. 

b. Kemajuan daerah setempat mempersiapkan dai. 

c. Dukungan kehidupan dan modal usaha untuk dai.46 

 

 

 
 46 Sumber, Laporan Program LAZISMU Standar Operasional Prosedur. 2021 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

A. Profil Daerah Air Sengak 

Penelitian mengenai tanggpan masyarakat Air Sengak terhadap 

LAZISMU ini dilaksanakan di daerah Air Sengak. Secara keseluruhan daerah 

Air Sengak ini memiliki 2 RT (Rukun Tetangga) yang akan diteliti yaitu RT 

09. Adapun untuk penjelasan lebih rincinya, sebagai berikut:47 

 Nama   : Daerah Air Sengak 

 Ibu Kota  : Air Sengak 

 Kecamatan  : Curup Tengah 

 Kabupaten   : Rejang Lebong 

 Provinsi   : Bengkulu 

 Batas Wilayah  

 Sebelah Barat   : Air Rambai 

 Sebelah Timur  : Kelurahan Talang Rimbo Baru 

 Sebelah Selatan  : Jln. Iskandar Ong  

Sebelah Utara  : Kelurahan Pelabuhan Baru 

Luas Wilayah   : 85 Hektar 

B. Sejarah Daerah Air Sengak   

Menurut keterangan Pak RT terdahulu, cikal bakal daerah Air Sengak 

berkisar tahun 1920an  datanglah  sekolompok orang perantaun  dari suku 

maninjau padang tinggal di kawasan ini yang masih hutan, dan 

 
47 Sumber, Laporan Warga RT 09, Tahun 2022 
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belum berpenghuni kemudian mereka mulai berkebun membuat ladang 

dan bertempat menetap di Air Sengak. Lalu datanglah lagi keluarga-

keluarga pedatang Suku Rejang, Suku Jawa dan Suku Musi yang mulai 

tinggal dan menetap di Air Sengak. Kemudian mereka membentuk 

persatuan IKM (Ikatan Keluarga Maninjau) perkumpulan orang-orang 

minang yang berasal dari suku maninjau setelah itu mulai lah terbentuk 

nama daerah  Air Sengak yang sebelumnya Nama nya dulu Kampung 

Kauman Air Sengak.  

Kampung Kauman Air Sengak ini diambil dari Kampung Kauman 

yang di ambil didaerah Yogyakarta kauman tersebut adalah merupakan 

nama beberapa daerah tertentu di jawa yang banyak dihuni oleh warga 

muslim. Sedangkan Air sengak itu diambil dari bahasa rejang yang artinya 

air dingin dikarenakan orang rejang menamai Daerah Air Sengak ini 

karena Air yang digunakan sehari-hari sangatlah dingin oleh karena itu  

mereka menamai Daerah Air sengak yang berarti Air dingin. Seiring 

berjalannya waktu daerah Air sengak masih tetap dengan namanya Air 

Sengak sampai saat ini. 48 

Pertama yang menjadi Pak RT 09 di Daerah Air Sengak adalah Pak 

Nazarudin Abadi sekitar Tahun 1983-2010 kemudian dilakukan pelantikan 

pak RT 09 selanjutnya yang di menangkan oleh Pak Soleh yang menjabat 

dari tahun 2010-2015 dan kemudian Pak RT 09 untuk saat ini Pak An 

Aminu menjabat sampai sekarang ini.        

 
48 An Aminu, (Pak RT 09),wawancara, 11 juli 2022  
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C. Kondisi Geografis Daerah Air Sengak 

Provinsi Bengkulu terletak di bagian barat Pulau Sumatera dan 

berbatasan langsung dengan Samudera Indonesia dengan pantai +  525 

KM dan luas wilayah 32.365,6 km2 yang memanjang dari perbatasan 

Provinsi Sumatera Barat sampai Provinsi Lampung dengan jarak + 567 

KM. 

Daerah Air Sengak adalah salah satu daerah Kelurahan Talang 

Rimbo Baru di Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong 

Provinsi Bengkulu, dengan luas wilayah 85 Hektar. Jarak dari Daerah ke 

Kelurahan 2 KM, jarak dari Daerah ke Kecamatan 5 KM, jarak dari 

Daerah ke Kabupaten 3 KM. Adapun batas-batas wilayah Daerah Air 

Sengak adalah :   

o Sebelah Barat   : Air Rambai 

o Sebelah Timur  : Kelurahan Talang Rimbo Baru 

o Sebelah Selatan     : Jalan Iskandar Ong  

o Sebelah Utara  : Kelurahan Pelabuhan Baru 

o Luas Wilayah   : 85 Hektar 

Wilayah Daerah Air Sengak 90% berupa wilayah pemukiman 

padat penduduk masyarakat dan 10% dimanfaatkan fasilitas sebagai lahan 

sekolah seperti SD,TK,SMP yang sampai saat ini. Iklim di Daerah Air 

Sengak sebagaimana di Daerah-Daerah lain di wilayah Indonesia 

mempunyai iklim kemarau dan dan penghujan. Dan juga Daerah Air 

sengak lokasinya sangat stratergis dimana berdekatan langsung dengan 
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Dasar Atas, Pasar DE dengan jarak yang tidak terlalu jauh sekitar 2KM 

sehingga Daerah Air Sengak ini Daerah yang strategis yang mana lokasi 

nya diantara Pertengahan Kabupaten Rejang lebong. 

 

D. Kondisi Masyarakat Daerah Air Sengak  

Dalam berkomunikasi sehari-hari penduduk asli menggunaka 

bahasa rejang, yang merupakan bahasa asli nenek moyang mereka. Bahasa 

rejang digunakan baik untuk kepentingan formal maupun bahasa 

pergaulan Wilayah Daerah Air Sengak  90% berupa wilayah pemukiman 

padat penduduk masyarakat dan 10% dimanfaatkan fasilitas sebagai lahan 

sekolah seperti SD,TK,SMP yang sampai saat ini. 

Iklim di Daerah Air Sengak sebagaimana di Daerah-Daerah lain di 

wilayah Indonesia mempunyai iklim kemarau dan dan penghujan. Dan 

juga Daerah Air sengak lokasinya sangat stratergis dimana berdekatan 

langsung dengan Pasar Atas, Pasar DE dengan jarak yang tidak terlalu 

jauh sekitar 2KM sehingga Daerah Air Sengak ini Daerah yang strategis 

yang mana lokasi nya diantara Pertengahan Kabupaten Rejang lebong. 

E. Keadaan Penduduk 

Penduduk Daerah Air Sengak berasal dari penduduk lokal dan 

penduduk transmigrasi yang bersuku Padang dan jawa, dimana mayoritas 

penduduknya asli Suku Rejang dan sebagian kecil Suku Padang, Sunda, 

Jawa dan Semende. Sehingga tradisi musyarah mufakat, gotong royong 

dan kearifan lokal yang  ada cenderung lebih efektif dan efesien dalam 
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menyelesaikan permasalahan daripada menggunakan jalur hukum, hal ini 

berguna untuk menghindari adanya gesekan-gesekan terhadap norma-

norma dan nilai-nilai dalam masyarakat. 

Tabel 2. Jumlah Penduduk 

No. Keterangan Jumlah Jiwa Jumlah KK 

1. RT 08 252 Orang  105 KK 

2. RT 09 301 Orang 139 KK 

 Jumlah 553 Orang 244 KK 

Jumlah penduduk Daerah Air Sengak lebih Dominan di RT 09, 

karena jumlah penduduknya lebih padat. 

Tabel 3. Tingkat Pendidikan 

No.  Jenis Sekolah Jumlah Jiwa 

1. Tidak Sekolah 11 orang 

2. Pra Sekolah 42 orang 

3. SD 49 Orang 

4. SMP 55 Orang 

5. SMA 85 Orang 

6. Diploma 42 Orang  

7. S1 73 Orang 

8. S2/S3 10 Orang 

Tingkat SDM di Daerah Air Sengak, termasuk sedang, secara rata-

rata tamatan SMA lebih dominan 
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1. Keadaan Ekonomi  

Keadaan ekonomi masyarakat Daerah Air Sengak, secara rata-

rata tergolog menengah dan menengah kebawah, sedangkan sebagian 

kecilnya yang berekonomi yang kuat/menengah keatas. Adapun mata 

pencarian yang relatif bermacam-macam pekerjaan ada yang berjualan, 

sebagai buruh bangunan, buruh tani, PNS, guru, polisi, tentara, dosen, 

honorer an pelayanan jasa lainnya. 

2. Pembagian Wilayah 

Wilayah Daerah Air Sengak terbagi menjadi 2 RT, dimana yang 

terdiri dari RT 08 dan RT 09 dengan wilayah yang pandat penduduk. 

Daerah Air Sengak Sendiri dibawah Kelurahan Talang Rimbo Baru, 

dan yang di pimipin oleh ketua RT masing-masing.   

Batas Wilayah  

 Sebelah Barat   : Air Rambai 

 Sebelah Timur  : Kelurahan Talang Rimbo Baru 

 Sebelah Selatan  : Jln. Iskandar Ong  

Sebelah Utara  : Kelurahan Pelabuhan Baru 
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3. Struktur Organisasi Daerah Air Sengak RT 09 

 

 

 

    

 

 

 

 

4. Dinamika Sosial Budaya 

Pemerintah Daerah merupaka kesatuan masyarakat hukum yang 

menjalankan Tata Kelola bersama (self governing community) untuk 

mencapai tujuan kesejahteraan masyarakat. Sebagai satuan pemerintah 

unit terkecil dan terdekat dengan masyarakat, maka hubungan pemerintah 

Daerah dengan masyarakat  “face to face” atau langsung. Dimana 

pemerintah Daerah harus respon terhadap kebutuhan masyarakat. 

Hubungan ini dapat menimbulkan konflik dan kesenjangan sosial, apabila 

tidak dikella dengan baik, sehingga dibutuhkan pembinaan hubungan 

kelembangan, pengelolaan sumber daya yang optimal dan menjaga 

ketahanan masyarakat daerah. 

Implikasi dari hubungan tersebut, maka perencanaaan dan 

pengawasan pelaksanaan pembangunan di daerah bukan hanya menjadi 

RW 
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hak eksklusif pemerintah daerah. tapi juga masyarakat, dimana hal ini 

terbentuk dari hubungan langsung antara pemerintah desa yang responsive 

terhadap kebutuhan masyarakat yang berpatisipasi aktif dalam 

pembangunan. Untuk itu dikembangkan wahana bertemunya pemerintah 

(supply) dan warga (demand) seperti informasi daerah, musyawarah 

daerah, musyawarah perencanaan pembangunan daerah dalam rangka 

pelaksanaan pembangunan desa. 

5. Potensi/sumber daya Daerah Air Sengak 

Berdasarkan pengkajian keadaan daerah (PKD) dan penjaringan 

sumber daya/potensi Daerah didalam menggagas masa depan daerah 

(MMDD) di Daerah Air Sengak adalah 90% berupa wilayah pemukiman 

padat penduduk masyarakat dan 10% dimanfaatkan fasilitas sebagai lahan 

sekolah seperti SD,TK,SMP yang sampai saat ini.49 

Tabel 6. Sarana Prasarana 

No.  Sarana/Prasarana Jumlah  Lokasi  

1. Masjid  1 Unit RT 09 

2. Mushola 3 Unit RT 08,09 

3. Pos Ronda 2 Unit RT 08,09 

4. Gedung SD 1 Unit RT 09 

5. Gedung SMP 1 Unit RT 09 

6. Gedung Tk 1 Unit RT 09 

7. Panti Asuhan 1 Unit RT 09 

 
49 Sumber, Laporan Warga RT 09, Tahun 2022  
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8. IKM 1 Unit RT 09 

9. ISK 1 Unit RT 08 

10. KAT 1 Unit RT 08 

11. TPA 1 Unit RT 08 

12. Jalan Aspal 2.500 M  RT 08,09 

13. Jalan semen lapisan keramik batu 1.000 M RT 08,09 

14. Drainase 1.300 M RT 08,09 

 



 
 

47 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Peran masyarakat Air Sengak terhadap LAZISMU Rejang Lebong 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pedoman wawacara bebas 

tidak terstruktur dengan menggunakan metode Field Research (penelitian 

lapangan) yaitu penelitian yang langsung berhubungan dengan objek yang 

diteliti, menjelaskan peran masyarakat Air Sengak terhadap perkembangan 

LAZISMU Rejang Lebong. 

Untuk mengetahui peran dan tanggapan masyarakat Air Sengak 

terhadap LAZISMU Rejang Lebong, peneliti melaksanakan kegiatan 

wawancara kepada masyarakat Air Sengak. 

a. Peran apa yang bapak/ibu berikan kepada LAZISMU Rejang Lebong? 

Berdasarkan wawancara dengan ibu Endang Wahyuni selaku guru 

SD Muhammaddiyah 01 Rejang Lebong, beliau memaparkan bahwa;50 

“Uni tau nian tentang LAZISMU di Rejang Lebong ko, kareno uni 

sering memberikan saran dan masukkan samo kawan-kawan lain 

untuk lebih kenal samo kegiatan LAZISMU contohnyo untuk 

membayar zakat ” 

Dari penjelasan yang diberikan ibu Endang Wahyuni diatas, dapat 

dipahami bahwa beliau  paham dalam kegiatan LAZISMU, beliau juga 

 
50 Endang Wahyuni ( Guru SD Muhammadiyah 01 Rejang Lebong), Wawancara,  

Tanggal 21 Oktober 2022, Pukul  16.30 Wib.  
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juga menjelaskan bahwa sering mengajak teman-temannya dalam 

membayar zakat di LAZISMU Rejang Lebong. 

Adapun pendapat lain dari bapak Nazarudin Abadi yaitu sebagai 

tokoh adat Air Sengak, beliau memaparkan bahwa;51 

“Ambo tau LAZISMU itu tempat bayar zakat infaq dan sedekah 

lembaga yang  bergerak dibawah organisasi Muhammaddiyah, di 

karenokan ambo ikut aktif di dalam kegiatan LAZISMU contoyo 

kemarin ado kegiatan penyemprot disinfektan di sekitar masjid 

Nurul Huda.” 

Dari penjelasan yang diberikan bapak Nazarudin Abadi dapat 

disimpulkan bahwa bapak tersebut paham dan tau akan LAZISMU 

Rejang Lebong, selain itu juga beliau aktif dalam kegiatan yang 

dikelola oleh pihak LAZISMU. 

Adapun pendapat lain dari bapak Refdinal yaitu sebagai 

Wirausaha, beliau memaparkan bahwa;52  

“Ia saya mengetahui LAZISMU adalah lembaga yang berbentuk 

pegumpulan dana infaq dan sedekah yang dijalankan oleh ormas 

Muhammadiyah, tapi saya baru sekedar memahami secara umum 

dan belum ikut serta kegiatan LAZISMU.” 

Dari penjelasan bapak Refdinal diatas, dapat disimpulkan bahwa 

beliau sedikit paham akan tentang LAZISMU Rejang Lebong yang 

berkaitan dengan kegiatan zakat,infaq,sedekah namun beliau tidak 

terlalu aktif didalam kegiatan LAZISMU. 

 
51 Nazarudin Abadi ( Tokoh Adat Air Sengak ), Wawancara,  Tanggal 21 Oktober, Pukul 

13.00 Wib.  
52 Refdinal (Wirausaha), Wawancara, Tanggal 21 Oktober 2022, Pukul 10.00 Wib. 
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Adapun pendapat lain dari ibu Murni yaitu sebagai ibu rumah 

tangga, beliau memaparkan bahwa ;53   

“Idak ibu idak ngerti kalo tentang LAZISMU Rejang Lebong, Ibu 

Cuma taunyo dengan Baznas kalo untuk mengelola zakat tu, jadi 

ibu tidak ado peran samo sekali didalam kegiatan LAZISMU.” 

Dari penjelasan ibu Murni diatas, dapat disimpulkan bahwa ibu 

Murni tidak mengetahui LAZISMU Rejang Lebong. Akan tetapi beliau 

hanya tau dengan Baznas saja, sehingga beliau tidak memiliki peran 

dalam kegiatan LAZISMU. 

Adapun pendapat lain dari abang Alpin yaitu sebagai Wiraswasta, 

beliau memaparkan bahwa;54 

“Kalo untuk LAZISMU Rejang Lebong Abang idak paham 

tentang LAZISMU Rejang Lebong” 

Dari penjelasan abang Alpin diatas, dapat disimpulkan bahwa 

abang alpin tidak mengetahui tentang LAZISMU Rejang Lebong, 

sehingga beliau tidak memiliki peran dalam kegiatan LAZISMU. 

b. Mulai kapan bapak/ibu ikut memberikan peran untuk LAZISMU 

Rejang Lebong? 

Menurut ibu Endang selaku Guru SD Muhammadiyah 01 Rejang 

Lebong beliau memaparkan bahwa,55 

 
53 Murni ( Ibu Rumah Tangga ), Wawancara, Tanggal 21 Oktober 2022, Pukul 12.00 

Wib. 
54 Alpin Alanda ( Wiraswata ), Wawancara, Tanggal 21 Oktober, Pukul 13.00 Wib.   
55 Endang Wahyuni (Guru SD Muhammadiyah 01 Rejang Lebong), Wawancara,  

Tanggal 21 Oktober 2022, Pukul  16.30 Wib. 
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“Semenjak uni mengajar di SD Muhammadiyah uni mengenal 

kegiatan LAZISMU,dikarenokan saya sendiri dan SD 

Muhammadiyah mendapat bantuan dari pihak LAZISMU.” 

Dari penjelasan yang diberikan ibu Endang Wahyuni diatas, dapat 

dipahami bahwa beliau mulai mengetahui kegiatan LAZISMU dan Juga 

beliau mendapatkan bantuan langsung serta SD Muhammadiyah  dari 

pihak LAZISMU Rejang Lebong. 

Adapun pendapat lain dari bapak An Aminu yaitu sebagai RT 09 

Air Sengak, beliau memaparkan bahwa;56 

“Kalo bapak tahu sejak LAZISMU ada di Curup dikarena kan 

bapak orang muhammadiyah karena LAZISMU merupakan 

ladang mencari amal jariah dan dikarenakan lembaga ini 

menampung dan zakat, infaq, dan sedekah yang baik untuk 

digunakan dalam membantu masyarakat yang membutuhkan.” 

Dari penjelasan bapak An Aminu diatas, dapat dipahami bahwa 

beliau mengetahui LAZISMU Rejang Lebong sejak pertama kali ada di 

Curup serta kinerja yang diberikan LAZISMU yang dilihat dari 

tindakan serta turun tangan langsung melihat LAZISMU Rejang 

Lebong. 

Adapun pendapat serupa dari bapak Nazarudin Abadi yaitu 

sebagai tokoh adat Air Sengak beliau menjelaskan bahwa;57  

“Sejak saya aktif di muhammadiyah, LAZISMU ini adalah 

lembaga dibawah kemuhammadiyaan yang dimana menyalurkan 

 
56 An Aminu, (RT 09 Air Sengak ), Wawancara, Tanggal 21 Oktober 2022 Pukul 09.00 

Wib.  
57 Nazarudin Abadi ( Tokoh Adat Air Sengak ), Wawancara,  Tanggal 21 Oktober, Pukul 

13.00 Wib.   



51 
 

 
 

dana zakat, infaq, dan sedekah bagi masyarakat serta dalam ado 

pun bentuk bantuan bencana alam pun sekali pun” 

Dari penjelasan yang diberikan bapak Nazarudin Abadi diatas, 

dapat dipahami bahwa beliau aktif dimuhammadiyah  paham akan 

tentang LAZISMU Rejang Lebong kemudian beliau memahami 

program serta bantuan yang dilaksanakan LAZISMU Rejang Lebong. 

Adapun pendapat lain dari bapak Refdinal sebagai Wirausaha 

beliau menjelaskan bahwa;58   

“LAZISMU ialah sebuah lembaga amil zakat yang meurupakan 

dibawah naungan Muhammadiyah yang terletak di jalan kartini 

pada tahun 2017 dikarenakan posisi nya dekat rumah.” 

Dari penjelasan yang diberikan bapak Refdinal diatas, dapat 

dipahami bahwa beliau mengetahui LAZISMU Rejang Lebong dan 

Juga beliau mengetahui berdirinya LAZISMU Rejang Lebong. 

Adapun pendapat lain dari bapak Sofrin sebagai pensiunan guru 

beliau menjelaskan bahwa;59        

“Sejak Pakde di Air Sengak pakde tahu dengan LAZISMU, 

LAZISMU kalau menurut pakde bagus dikarenakan padek dalam 

penyaluran zakat infaq sedekah dan juga baik untuk bantuan bagi 

yang membutuhkan apolagi nyo kan di bawah naungan 

Muhammadiyah” 

 

Dari penjelasan yang diberikan diatas, dapat dipahami bahwa 

beliau mengetahui dikarenakan beliau orang Air Sengak akan 

LAZISMU Rejang Lebong kemudian beliau merespons dan mendukung 

penuh akan kegiatan yang dilakukan  LAZISMU Rejang Lebong. 

 
58 Refdinal (Wirausaha), Wawancara, Tanggal 21 Oktober 2022, Pukul 10.00 Wib. 
59 Sofrin (Pensiunan Guru), Wawancara, Tanggal 22 Oktober 2022,  Pukul 09.00  Wib.  
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c. Apa yang memotivasi bapak/ibu ikut memberikan peran kepada 

LAZISMU Rejang Lebong? 

Menurut ibu Endang Wahyuni selaku Guru SD Muhammadiyah 

01 Rejang Lebong;60 

“Yang memotivasi uni dikarenakan ada nilai sedekah yang 

tertanam di LAZISMU tersebut.” 

Dari penjelasan ibu Endang Wahyuni diatas, dapat disimpulkan 

bahwa beliau mendapakan motivasi untuk mencari sedekah melalui 

LAZISMU. 

Adapun pendapat lain dari ibu Yenti Yunita yaitu sebagai Guru 

TK aisyiyah, beliau memaparkan;61 

“Yang memotivasi ibu dikarenakan disitu ada nilai unsur ibadah 

yang mana tercantum sesuai dengan rukun Islam yang ke empat.” 

Dari penjelasan ibu Yenti Yunita diatas, dapat disimpulkan bahwa 

beliau dapat motivasi dikarenakan itu termasuk rukun Islam yang ke 

empat untuk memnunaikannya melalui LAZISMU Rejang Lebong. 

Adapun pendapat lain dari bapak Sofrin sebagai Pensiunan Guru 

beliau menjelaskan bahwa;62 

“Memotivasi pakde karena di lingkungan pakde orang 

Muhammadiyah oleh karena itu pakde tergerak untuk ikut 

berkontribusi di LAZISMU.” 

 
60 Endang Wahyuni ( Guru SD Muhammadiyah 01 Rejang Lebong), Wawancara,  

Tanggal 21 Oktober 2022, Pukul  16.30 Wib. 
61 Yenti Yunita (Guru Tk Aisyiyah), Wawancara, Tanggal 22 Oktober 2022, Pukul  11.00  

Wib.  
62 Sofrin (Pensiunan Guru), Wawancara, Tanggal 22 Oktober 2022,  Pukul 09.00  Wib.  
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Dari penjelasan bapak sofrin diatas, dipahami bahwa beliau 

mendapatkan motivasi dari lingkungan di sekitar yang mayoritas orang 

Muhammadiyah. 

Adapun pendapat lain dari bapak Refdinal sebagai Wirausaha, 

beliau menjelaskan bahwa;63  

“Kalo untuk sekarang belum mendapatkan keinginan untuk 

berinfaq di LAZISMU insyah Allah ado niatan untuk 

berkontribusi di LAZISMU.” 

Dari penjelasan bapak Refdinal diatas, dapat disimpulkan bahwa 

beliau belum mendapatkan motivasi untuk berkontribusi di LAZISMU 

akan tetapi ada niatan beliau untuk ikut berinfaq di LAZISMU Rejang 

Lebong. 

Adapun pendapat serupa dari ibu Rusmiati sebagai Pedagang, 

beliau menjelaskan bahwa;64    

“Biasonyo kalo ibu bayar zakat di masjid kalo di LAZISMU ibu 

belum paham nian. ” 

Dari penjelasan ibu Rusmiati diatas, dapat disimpulkan bahwa 

beliau belum mendapatkan motivasi di LAZISMU Rejang Lebong akan 

tetapi beliau langsung berkontribusi langsung di masjid. 

d. Apakah bapak/ibu pernah memberi masukan kepada pihak LAZISMU 

Rejang Lebong ?  

 
63 Refdinal (Wirausaha), Wawancara, Tanggal 21 Oktober 2022, Pukul 10.00 Wib. 
64 Rusmiwati (Pedagang), Wawancara, Tanggal 22 Oktober 2022 13.00 Wib 
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Menurut ibu Endang selaku Guru SD Muhammadiyah 01 Rejang 

Lebong beliau memaparkan bahwa;65 

“Ado kemarin sedikit uni memberi masukkan untuk selalu rajin 

untuk melakukan promosi biar orang banyak tahu dengan 

LAZISMU.” 

Dari penjelasan ibu Endang Wahyuni diatas, dapat di pahami 

bahwa beliau memberikan saran agar pihak LAZISMU rajin 

mempromosikan diri agar diharapkan LAZISMU berkembang lebih 

pesat. 

Adapun pendapat lain dari bapak Nazarudin Abadi yaitu sebagai 

tokoh adat Air Sengak beliau menjelaskan bahwa;66 

“Sedikit saran dari bapak menyampaikan kepada pihak 

LAZISMU agar lebih terbuka dalam kegiatan apapun agar 

mendapat kepercayaan penuh dari masyarakat Air Sengak dan 

orang sekitar.” 

Dari penjelasan bapak Nazarudin diatas, dapat dipahami bahwa 

beliau memberikan saran kepada pihak LAZISMU Rejang Lebong 

untuk transparan di dalam kegiatan nya dan beliau berharap agar pihak 

LAZISMU mendapatkan kepercayaan penuh dari masyarakat luas.  

Adapun pendapat lain dari bapak Refdinal Wirausaha, beliau 

menjelaskan bahwa;67  

 
65 Endang Wahyuni ( Guru SD Muhammadiyah 01 Rejang Lebong), Wawancara,  

Tanggal 21 Oktober 2022, Pukul  16.30 Wib. 
66 Nazarudin Abadi ( Tokoh Adat Air Sengak ), Wawancara,  Tanggal 21 Oktober, Pukul 

13.00 Wib.   
67 Refdinal (Wirausaha), Wawancara, Tanggal 21 Oktober 2022, Pukul 10.00 Wib. 
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“Kalo untuk saran belum ado dikarenokan bapak tidak aktif di 

LAZISMU.” 

Dari penjelasan dari bapak Refdinal diatas, dapat disimpulkan 

bahwa beliau belum memberikan saran dikarenakan beliau belum 

berkontribusi di LAZISMU Rejang Lebong. 

Adapun pendapat serupa dari ibu Rusmiati sebagai Pedagang, 

beliau menjelaskan bahwa;68 

“Kalau ibu belum pernah kasih masukkan karena ibu tidak 

berkotribusi dengan LAZISMU.” 

Dari penjelasan ibu Rusmiati diatas, dapat dipahami bahwa beliau 

tidak memberikan saran untuk LAZISMU Rejang Lebong dikarenakan 

beliau tidak berperan di LAZISMU. 

e. Dari beberapa peran yang telah diberikan bapak/ibu, kemajuan apa yang 

dapat diterima baik oleh pihak LAZISMU Rejang Lebong ? 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Endang Wahyuni 

selaku guru SD Muhammaddiyah 01 Rejang Lebong, beliau 

memaparkan bahwa;69 

“Seperti uni lihat nampak nya kas dana LAZISMU lebih banyak 

diharapkan pihak LAZISMU bisa membantu masyarakat lebih 

luas.” 

 

 
68 Rusmiati  (Pedagang), Wawancara, Tanggal 22 Oktober 2022 13.00 Wib 
69 Endang Wahyuni ( Guru SD Muhammadiyah 01 Rejang Lebong), Wawancara,  

Tanggal 21 Oktober 2022, Pukul  16.30 Wib.  
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Dari penjelasan ibu Endang Wahyuni diatas, dapat dipahami 

bahwa beliau merasakan bahwa LAZISMU lebih berkembang dengan 

mulai banyaknya dana dari masyarakat yang masuk untuk diharapkan 

LAZISMU lebih aktif membantu masyarakat luas. 

Adapun pendapat lain dari bapak Nazarudin Abadi yaitu sebagai 

tokoh adat Air Sengak beliau menjelaskan bahwa;70 

“Dari bapak lihat sejauh ini kemarin pihak LAZISMU membuat 

Penggalangan dana untuk ambulan gratis yang dimana saya ikut 

aktif membantu dalam kegiatan tersebut kemudian ambo nengok 

banyak digunokan dekek orang Air Sengak, kemudian juga saya 

melihat ada juga masyarakat lain yang menggunakannya.” 

Dari penjelasan bapak Nazarudin diatas, dapat dipahami bahwa 

beliau mengungkapkan bahwa pihak LAZISMU terbatu dengan peran 

beliau terhadap penggalangan dana untuk ambulan gratis dan kemudian 

ambulan tersebut banyak di gunakan oleh masyarakat luas. 

Adapun pendapat lain dari bapak Aziz sebagai Petani, beliau 

menjelaskan bahwa;71 

“Biso saya lihat pihak LAZISMU Rejang Lebong lebih 

berkembang untuk saat iko dikarenokan lah mulai banyak oran 

berkontribusi di LAZISMU.” 

Dari penjelasan bapak Aziz diatas, bisa dipahami bahwa beliau 

melihat dengan seksama dikarenakan lah mulai banyak orang 

 
70 Nazarudin Abadi ( Tokoh Adat Air Sengak ), Wawancara,  Tanggal 21 Oktober, Pukul 

13.00 Wib.   
71 Aziz (Petani), Wawancara, Tanggal 22 Oktober 2022 14.00 Wib 
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berkontribusi di LAZISMU sehingga beliau beranggapan bahwa 

LAZISMU mulai berkembang. 

f. Bagaimana tanggapan yang diberikan oleh pihak LAZISMU Rejang 

Lebong terhadap peran yang diberikan bapak/ibu ? 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Endang Wahyuni 

selaku guru SD Muhammaddiyah 01 Rejang Lebong, beliau 

memaparkan bahwa;72 

“ Dari pihak LAZISMU bilang Bagus, kami sangat berterima 

kasih kepada ibu endang telah mempercayai kami dalam 

berinfaq di LAZISMU.” 

 

Dari penjelasan ibu Endang Wahyuni diatas, dapat dipahami 

bahwa beliau mendapatkan aspereasi dari pihak LAZISMU dikarenakan 

beliau sudah berkontribusi di LAZISMU. 

Adapun pendapat lain dari ibu Elvawati sebagai Wirausaha, 

beliau menjelaskan bahwa;73  

“Adapun yang disampaikan salah seorang dari pihak LAZISMU, 

bahwa mereka terbantu dan juga sangat berterima kasih 

dikarenakan mereka berhasil mewujudkan program mereka yang 

ambulan gratis terlaksana.” 

 

Dari penjelasan ibu Elvawati diatas, bisa dipahami bahwa beliau 

juga aktif berperan di LAZISMU dan juga pihak LAZISMU sangat 

berterima kasih karena meraka berhasil menjalankan program sesuai 

yang mereka harapkan dan terlaksana sampai sekarang. 

 
72 Endang Wahyuni ( Guru SD Muhammadiyah 01 Rejang Lebong), Wawancara,  

Tanggal 21 Oktober 2022, Pukul  16.30 Wib.  
73 Elvawati (Wirausaha), Wawancara, Tanggal 22 Oktober 2022, Pukul 14.00 Wib. 
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2. Adakah kendala-kendala yang menjadi penghambat bagi masyarakat Air 

Sengak dalam membantu perkembangan LAZISMU Rejang Lebong? 

Untuk mengetahui kendala dari masyarakat Air Sengak terhadap peran 

perkembangan serta solusinya untuk LAZISMU Rejang Lebong, peneliti 

melaksanakan kegiatan wawancara kepada masyarakat Air Sengak. 

a. Apa saja kendala yang menghambat bapak/ibu dalam membantu 

perkembangan LAZISMU Rejang Lebong ? 

Adapun pendapat lain bapak Hafid Febriyan yaitu sebagai 

pekebun, beliau memaparkan;74 

“Kalau ambo kan orang kebun jadi dakdo waktu langsung berinfaq 

ke LAZISMU Langsung” 

 

Dari penjelasan bapak Hafid Febriyan diatas, bisa dipahami bahwa 

beliau belum aktif di LAZISMU dikarenakan beliau sibuk dengan 

pekerjaannya LAZISMU Rejang Lebong 

Adapun pendapat lain dari bapak An Aminu yaitu sebagai RT 09 

Air Sengak, beliau memaparkan bahwa;75 

 “Sayo selaku RT melihat bahwasanya banyaknya orang yang 

kurang paham dengan LAZISMU dikarenakan banyak yang 

belum tau kegiatan dan program serta kurangnya promosi oleh 

pihak LAZISMU Rejang Lebong.” 

Dari pembahasan bapak An Aminu diatas, dapat dipahami bahwa 

beliau mengatakan bahwa warganya belum paham dengan LAZISMU 

 
74 Hafid Febriyan (Pekebun), Wawancara, Tanggal 23 Oktober 2022, Pukul 09.00 Wib. 
75 An Aminu, (RT 09 Air Sengak ), Wawancara, Tanggal 21 Oktober 2022 Pukul 09.00 

Wib.  
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namun beliau berharap adanya promosi dari pihakLAZISMU Rejang 

Lebong. 

Adapun pendapat serupa dari ibu Rusmiwati sebagai Pedagang, 

beliau menjelaskan bahwa;76 

“Kalau ibu biasonyo belum tahu dekek LAZISMU kalo misalnyo 

bayar zakat langsung ke masjid” 

 

Dari penjelasan ibu Rusmiwati diatas, bisa dipahami bahwa beliau tidak 

mengetahui LAZISMU dikarenakan  beliau aktif membayar zakat di 

masjid. 

b. Apa solusi yang di lakukan oleh bapak/ibu terhadap kendala dalam  

perkembangan didalam kegiatan LAZISMU Rejang Lebong ? 

Adapun pendapat lain bapak Hafid Febriyan yaitu sebagai 

pekebun, beliau memaparkan;77 

“Mungkin kalo untuk aku gek paling suruh orang rumah lah bayar 

zakat langsung ke LAZISMU apo di wakilkkan. ” 

 

Dari penjelasan bapak Hafid Febriyan diatas, bisa dipahami bahwa 

beliau belum paham dengan LAZISMU namun beliau memiliki niat 

untuk suatu saat nanti akan berinfaq melalui istrinya untuk 

berkontribusi LAZISMU Rejang Lebong 

Adapun pendapat lain dari bapak An Aminu yaitu sebagai RT 09 

Air Sengak, beliau memaparkan bahwa;78 

 
76 Rusmiwati (Pedagang), Wawancara, Tanggal 22 Oktober 2022 13.00 Wib 
77 Hafid Febriyan (Pekebun), Wawancara, Tanggal 23 Oktober 2022, Pukul 09.00 Wib. 
78 An Aminu, (RT 09 Air Sengak ), Wawancara, Tanggal 21 Oktober 2022 Pukul 09.00 

Wib.  
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 “Saya berharap kedepannya pihak LAZISMU lebih banyak 

melakukan kegiatan promosi diharapkan dengan itu masyarakat 

tergerak berkontribusi di LAZISMU. ” 

 

Dari pembahasan bapak An Aminu diatas, dapat dipahami bahwa 

beliau ingin menyarankan bahwa pihak LAZISMU Rejang Lebong 

harus melakukan upaya promosi dan pendekatan khususnya di 

masyarakat Air Sengak agar terciptanya kerja sama antar kedua belah 

pihak. 

Adapun pendapat serupa dari ibu Rusmiwati sebagai Pedagang, 

beliau menjelaskan bahwa;79 

“Insyah Allah, ibu bakal cubo infaq di LAZISMU Rejang Lebong” 

 

Dari penjelasan ibu Rusmiwati diatas, bisa dipahami bahwa beliau 

memiliki niatan untuk berkontribusi di LAZISMU Rejang Lebong. 

B. Pembahasan 

1. Bagaimana peran masyarakat Air Sengak terhadap perkembangan 

LAZISMU Rejang Lebong. 

Peran atau peranan menurut Jack C. Plano dan Roy Olton adalah 

perilaku yang diharapkan akan dilakukan seseorang yang menduduki 

suatu posisi tertentu. Peran atau peranan lazim juga didefinisikan 

sebagai serangkaian perilaku yang diharapkan pada seseorang sesuai 

dengan posisi sosial yang diberikan baik secara formal maupun secara 

informal.80 

 
79 Rusmiwati (Pedagang), Wawancara, Tanggal 22 Oktober 2022 13.00 Wib. 
80 Dr. Saherimiko, dan Ori Fahriansyah, Peran BIMP-EAGA Membangun Konektivitas 

Kelembagaan Perbatasan Kalbar-Sarawak (Surabaya: Scopindo Media Pustaka,2021), hal. 10.  
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Berdasarkan hasil wawancara dari ibu Endang Wahyuni, bapak 

Nazarudin menyatakan bahwa mereka berperan dalam kegiatan 

perkembangan LAZISMU baik itu memberikan informasi tentang 

LAZISMU ke masyarakat luas maupun terlibat secara langsung dari 

pergerakkan kegiatan LAZISMU Rejang Lebong. 

Sementara itu, bapak refdinal memberikan penjelasan bahwa 

beliau tahu mengenai kegiatan LAZISMU namun beliau juga 

mengatakan bahwa tidak memiliki peranan dalam kegiatan LAZISMU. 

Sedangkan ibu murni dan bapak alpin sama-sama menyatakan bahwa 

mereka tidak tahu dan tidak berperan dalam kegiatan LAZISMU 

Rejang Lebong. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa dapat disimpulkan 

masyarakat Air Sengak banyak yang mengetahui mengenai kegiatan 

LAZISMU serta memiliki peranan dalam pergerakan perkembangan 

kegiatan LAZISMU Rejang Lebong. Namun, ada juga sebagian 

masyarakat juga belum mengetahui tentang apa saja kegiatan dari 

LAZISMU Rejang Lebong sehingga belum memiliki peranan untuk 

berkontribusi memberi bantuan sosialisasi di LAZISMU Rejang 

Lebong. 
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2. Adakah kendala-kendala yang menjadi penghambat bagi masyarakat 

Air Sengak dalam membantu perkembangan LAZISMU Rejang 

Lebong. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas adapun berbagai macam 

kendala-kendala menurut bapak An Aminu beliau mengatakan bahwa 

masih kurangnya pengetahuan warga Air Sengak mengenai program 

dan kegiatannya terhadap LAZISMU Rejang Lebong, Selain itu juga 

adapun pendapat lain yang disampaikan oleh bapak Hafid Febriyan 

yaitu beliau terkendala waktu karena di sebabkan oleh pekerjaan 

sehingga beliau tidak aktif ikut serta di LAZISMU, adapun juga 

pendapat dari ibu Rusmiwati beliau berpendapat bahwa beliau lebih 

aktif di masjid dalam kegiatan pembayaran zakat dan infaq dari pada di 

LAZISMU karena sudah menjadi kebiasaan.  

Namun di balik suatu kendala yang di hadapi masyarakat Air 

sengak tentu memiliki solusi diantaranya menurut bapak An Aminu 

pihak LAZISMU harus lebih sering melakukan kegiatan promosi pada 

masyarakat Air Sengak, kemudian pak Hafid memberikan solusi karena 

beliau tidak memiliki waktu maka jika ingin berkontrbusi dengan 

LAZISMU setidaknya kegiatan tersebut bisa diwakilkan, sedangkan 

bagi ibu Rusmiwati juga memberikan solusi bagi masyarakat yang 

sudah terbiasa melakukan kegiatan infaq di masjid maka hendaknya 

mencoba hal baru dengan ikut berpatisipasi di LAZISMU  Rejang 

Lebong. 
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Dari penjelasan wawancara di atas kepada masyarakat Air Sengak 

mengenai kendala dan solusi dalam perkembangan LAZISMU dapat di 

pahami bahwa masyarakat Air Sengak banyak yang belum paham 

terkait kegiatan yang dilakukan oleh pihak LAZISMU, maka dari 

kendala tersebut mereka juga memberikan solusi bahwa pihak 

LAZISMU harus banyak melakukan kegiatan promosi di masyarakat. 

Kemudian kendala waktu juga menjadi alasan masyarakat dalam peran 

perkembangan LAZISMU sehingga solusi yang di hasilkan berupa 

harus adanya perwakilan dalam menanggani kegiatan zakat,infaq dan 

sedah dari pihak LAZISMU ke masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Masyarakat Air Sengak banyak yang mengetahui mengenai kegiatan 

LAZISMU serta memiliki peranan dalam upaya membantu dalam 

pergerakan perkembangan kegiatan LAZISMU Rejang Lebong. Namun, 

ada juga sebagian masyarakat yang belum banyak mengetahui tentang apa 

saja kegiatan yang dilakukan oleh LAZISMU Rejang Lebong sehingga 

mereka belum memiliki peranan untuk berkontribusi memberi bantuan 

sosialisasi di LAZISMU Rejang Lebong.   

2. Kendala yang dihadapi oleh masyarakat Air Sengak dalam peran 

perkembangan LAZISMU dapat di pahami bahwa masyarakat Air Sengak 

banyak yang belum paham terkait kegiatan yang dilakukan oleh pihak 

LAZISMU, Kemudian kendala waktu juga menjadi salah satu penghambat 

bagi masyarakat dalam ikut serta berkontribusi dalam meningkatkan 

perkembangan LAZISMU di Rejang Lebong. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang peneliti tuliskan diatas, maka peneliti 

dapat memberikan saran kepada kegiatan tanggapan masyarakat Air Sengak 

terhadap LAZISMU Rejang Lebong sebagai berikut; 

1. Kepada pihak LAZISMU Rejang Lebong untuk lebih giat dalam 

mempromosikan secara langsung ataupun tidak terhadap produk yang 

dimiliki, guna dapat memberikan pengetahuan dan sebagai media 

informasi dalam membunjuk agar dapat menarik semakin banyak 

kepercayaan masyarakat terhadap LAZISMU Rejang Lebong khususnya 

masyarakat Air Sengak dalam menggunakan jasa pada produk LAZISMU 

Rejang Lebong. Selain itu juga LAZISMU Rejang Lebong harus jeli 

dalam melihat peluang promosi agar tepat sasaran sehingga sesuai dengan 

tujuan pertama. 

2. Bagi pihak masyarakat kedepannya agar dapat lebih memahami kegiatan 

LAZISMU Rejang Lebong dan bisa lebih percaya dan yakin dalam 

membayar zakat, infaq dan sedekah. kemudian bagi masyarakat agar lebih 

meningkatkan pengetahuan yang dimiliki dari kegiatan yang dilaksanakan 

oleh pihak LAZISMU Rejang Lebong guna terciptanya masyarakat yang 

religius dan mencari ridho di jalan Allah.    
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INSTRUMEN WAWANCARA 
 

1. Peran apa yang bapak/ibu berikan kepada LAZISMU Rejang Lebong? 

2. Mulai kapan bapak/ibu ikut memberikan peran untuk LAZISMU 

Rejang Lebong ? 

3. Apa yang memotivasi bapak/ibu ikut memberikan peran kepada 

LAZISMU Rejang Lebong ?  

4. Apakah bapak/ibu pernah memberi masukan kepada pihak LAZISMU 

Rejang Lebong ? 

5. Dari beberapa peran yang telah diberikan bapak/ibu, kemajuan apa 

yang dapat diterima baik oleh pihak LAZISMU Rejang Lebong? 

6. Bagaimana tanggapan yang diberikan oleh pihak LAZISMU Rejang 

Lebong terhadap peran yang diberikan bapak/ibu ? 

7. Apa saja kendala yang menghambat bapak/ibu dalam membantu 

perkembangan LAZISMU Rejang Lebong ? 

8. Apa solusi yang di lakukan oleh bapak/ibu terhadap kendala dalam  

perkembangan didalam kegiatan LAZISMU Rejang Lebong ? 
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14. Diki Kurniawan 22 Tahun PNS 

15. Elvawati 64 Tahun Wirausaha 

16. Nazarudin Abadi 66 Tahun Tokoh Adat 

17. An Aminu 51 Tahun RT 09 Air Sengak 

18. Nyimas Susila Anggraini 42 Tahun Pegawai Honorer 

19. Raza Oktavian 30 Tahun Petani 

20. Hafid Febriyan 21 Tahun Petani 
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